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KATA PENGANTAR 
 

 
 Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan Rakhmat dan 

Taufiknya sehingga buku Panduan Penerimaan Mahasiswa Baru UIN 
Alauddin Makassar Tahun 2016 dapat diselesaikan. 

Buku panduan ini diterbitkan untuk memberikan informasi tentang 
berbagai hal mengenai UIN Alauddin Makassar, dan yang terpenting adalah 
panduan bagi calon mahasiswa untuk mendaftarkan diri pada salah satu 
program Studi dan Fakultas pilihan di UIN Alauddin Makassar. 

Proses pengolahan data penerimaan Mahasiswa Baru UIN Alauddin 
Makassar tahun 2016 dilakukan dengan menggunakan teknologi komputer. 
Untuk itu calon mahasiswa harus menyimak semua petunjuk dengan teliti 
sebelum mengisi dan melengkapi formulir pendaftaran secara on line 
begitupula dengan pengisian lembar jawaban. Semua isian yang tidak 
dikerjakan sesuai dengan petunjuk yang telah diberikan, otomatis akan 
dianggap sebagai isian yang salah. 

Buku Panduan Penerimaan Mahasiswa Baru ini dibuat merupakan 
satu-satunya rujukan dalam mengisi formulir pendaftaran secara online 
maupun lembar jawaban. Segala bentuk petunjuk mengenai Penerimaan 
Mahasiswa Baru UIN Alauddin Makassar yang diberikan oleh siapapun, yang 
bertentangan dengan petunjuk ini adalah tidak benar. 

Akhirnya kami ucapkan selamat belajar dan selamat menempuh ujian 
masuk nasional, lokal dan khusus, semoga berhasil diterima di Universitas 
Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar.   
 
 

Makassar,  Februari 2016 
Rektor 
 
TTD 
 
Prof. Dr. H. Musafir, M.Si. 
NIP. 19560717 198603 1 003 
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PEDOMAN PENERIMAAN MAHASISWA BARU UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

1. Universitas Islam Negeri Alauddin yang selanjutnya dalam Pedoman Penerimaan calon 
mahasiswa baru ini, disebut UIN Alauddin Makassar adalah Perguruan Tinggi Negeri yang 
terdiri atas sejumlah Fakultas dan Pascasarjana yang menyelenggarakan pendidikan 
akademik, profesi dan/atau vokasi secara terintegrasi antara ilmu keislaman dan ilmu umum, 
yang secara teknis-akademis bidang ilmu umum dibina oleh Kementerian Riset Teknologi dan 
Pendidikan Tinggidan secara teknis-operasional di bawah naungan Kementerian Agama 
Republik Indonesia. 

2. Rektor adalah pimpinan tertinggi UIN Alauddin Makassar yang berkewajiban memajukan ilmu 
pengetahuan melalui pendidikan dan penelitian, serta memberikan kontribusi maksimal kepada 
khalayak luas serta melakukan pengembangan pendidikan yang terintegrasi antara ilmu agama 
dan ilmu umum. 

3. Calon mahasiswa adalah lulusan SMA/MA/Pondok Pesantren/SMK yang berminat dan 
mendaftar untuk menjadi mahasiswa program Diploma di lingkunag UIN Alauddin Makassar 
 

BAB II 

FUNSI DAN TUJUAN 

Pasal 2 

Penerimaan calon mahasiswa baru dilaksanakan dengan tujuan: 

1. Sebagai proses untuk mengetahui dan memetakan kemampuan awal calon mahasiswa melalui 
pola seleksi yang berlaku. 

2. Sebagai proses seleksi terhadap para calon mahasiswa yang diperediksi mampu 
menyelesaikan studi tepat waktu dengan prestasi yang baik dan cemerlang. 

3. Sebagai bahan pertimbangan pimpinan Universitas yang dalam hal ini didelegasikan kepada 
Panitia pelaksana penerimaan calon mahasiswa baru untuk mengambil keputusan dalam 
menentukan kelulusan sesuai dengan kuota dan daya tampung perguruan tinggi. 

 

Pasal 3 

Pelaksanaan penerimaan mahasiswa baru di laksanakan dengan tujuan: 

1. Memberi kesempatan kepada para lulusan SMA/MA/Pondok Pesantren/SMK untuk ikut 
mengembangkan potensi akademik melalui kegiatan tridarma perguruan tinggi. 

2. Meningkatkan peran serta Perguruan tinggi dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 
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3. Melahirkan sumber daya manusia intelektual yang mandiri, produktif, kreatif, inovatif dan 
memiliki kepedulian sosial sehingga mampu berperan dalam uapaya pemutusan mata rantai 
kemiskinan dan pemberdayaan masyarakat. 

 

BAB III 

PRINSIP PENERIMAAN MAHASISWA BARU 

Pasal 4 

Penerimaan mahasiswa baru program diploma, strata satu (sarjana) menganut prinsip : 

1. Ekuitas, adil, dan tidak diskriminatif, serta tidak membedakan jenis kelamin, agama, suku ras, 
kedudukan sosial, kondisi fisik, dan tingkat kemampuan ekonomi calon mahasiswa dengan 
tetap memperhatikan potensi dan prestasi akademik calon mahasiswa baru dan kekhususan 
program studi. 

2. Akuntabel; dalam arti proses pendaftaran, seleksi, dan pengumuman dilakukan secara 
terbuka dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur dan kriteria yang jelas, 

3. Transparan; pelaksanaan penerimaan dilakukan secara terbuka dan hasil pelaksanaan dapat 
diakses oleh semua pihak secara mudah. 

 

BAB IV 

ALOKASI DAYA TAMPUNG DALAM PENERIMAAN MAHASISWA BARU 

Pasal 5 

1. UIN Alauddin Makassar menetapkan jumlah daya tamping mahasiswa baru dengan menjaga 
keseimbangan antara jumlah maksimum mahasiswa dalam setiap program studi dan kapasitas 
sarana dan prasarana, dosen, tenaga kependidikan, serta layanan dan sumber daya 
pendidikan lainnya. 

2. Jumlah alokasi daya tampung mahasiswa baru program sarjana pada UIN Alauddin Makassar 
yaitu: 
a. Paling banyak 50% (lima puluh persen) pada setiap program studi yang diterima melalui 

SNMPTN, SBMPTN, dan SPAN-PTKIN; 
b. Paling banyak 30% (tiga puluh persen) pada setiap program studi yang diterima melalui UM-

PTKIN; dan  
c. Paling sedikit 20% (dua puluh persen) pada setiap program studi yang diterima melalui 

penerimaan mahasiswa baru secara mandiri. 
 

Pasal 6 

1. UIN Alauddin Makassar wajib mencari dan menjaring calon mahasiswa yang memiliki potensi 
akademik tinggi, tetapi kurang mampu secara ekonomi dan calon mahasiswa dari daerah 
terdepan, terluar, dan tertinggal untuk diterima paling sedikit 10% dari seluruh mahasiswa baru 
yang diterima dan tersebar pada semua progam studi. 
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2. UIN Alauddin Makassar dalam menjaring calon mahasiswa baru sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) dapat melakukannya melalui pada semua jalur penerimaan mahasiwa baru. 
 

Pasal 7 

1. UIN Alauddin Makassar mengeluarkan kebijakan mengenai pembiayaan mahasiswa yang 
berpotensi secara akademik dan kurang mampu. 

2. Jumlah dan presentase mahasiswa yang mendapatkan keringanan, beasiswa, atau 
pembebasan biaya pendidikan diatur sesuai dengan proporsi mahasiswa baru. 

 

BAB V 

POLA PENERIMAAN 

Pasal 8 

Pola penerimaan calon mahasiswa baru: 

Pola penerimaan calon mahasiswa baru  dilaksanakan melalui enam jalur yakni : 

1. Jalur Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN); 
2. Jalur Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN); 
3. Jalur Seleksi Perestasi Akademik Nasional Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri 

(SPAN-PTKIN); 
4. Jalur Ujian Masuk Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (UM-PTKIN); 
5. Jalur Ujian Masuk Mandiri (UMM) UIN Alauddin Makassar; 
6. Jalur Ujian Masuk Khusus ( UMK) UIN Alauddin Makassar. 

 

Pasal 9 

Jalur Prestasi 

1. Jalur SNMPTN adalah jalur prestasi akademik yang diselengarakan oleh Kementerian Riset 
dan Teknologi tampa dipungut biaya. 

2. Jalur SPAN-PTKIN adalah jalur prestasi akademik yang diselengarakan oleh Kementerian 
Agama  tampa dipungut biaya. 

 

Pasal 10 

Jalur Ujian Tulis 

1. Jalur Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN) adalah jalur ujian tulis yang 
diselengarakan oleh Kementerian Riset dan Teknologi. 

2. Jalur Ujian Masuk Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (UM-PTKIN) adalah jalur ujian 
tulis yang diselengarakan oleh Kementerian Agama 

3. Jalur Ujian Masuk Mandiri (UMM), Ujian Masuk Khusus (UMK) UIN Alauddin Makassar adalah 
jalur ujian tulis yang diselenggarakan oleh UIN Alauddin. 
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4. Jalur ujian tulis SBMPTN, UM-PTKIN, UMM dan UMK menggunakan materi ujian yang 
dipelajari di SMA/MA/Pondok Pesantren/SMK. 

 

BAB V 

PERSYARATAN 

Pasal 11 

Persyaratan untuk mengikuti seleksi penerimaan calon mahasiswa baru melalui jalur prestasi adalah 

1. Terdaftar pada tingkat akhir di sekolah menengah atas semua jurusan yakni: SMA/MA/Pondok 
Pesantren/SMK . 

2. Mendapatkan surat keterangan prestasi dari Kepala Sekolah. 
3. Menyetor nilai raport dan sertifikat, piagam penghargaan jika ada serta memenuhi persyaratan 

yang ditetapkan oleh perguruan tinggi. 
 

Pasal 12 

Untuk menjadi mahasiswa UIN Alauddin harus:  
1. Memiliki ijazah SMA/MA/Pondok Pesantren/SMK atau yang sederajat untuk Program 

Diploma dan Program Sarjana, ijazah sarjana; 
2. Lulus seleksi penerimaan mahasiswa baru; 
3. Melakukan pendaftaran ulang. 
 

Pasal 13 
Persyaratan Khusus 
1. Untuk menjadi mahasiswa UIN Alauddin Makassar sebagamana ayat 1 huruf a yang 

memilih program studi keperawatan dan program studi kebidanan, tinggi badan laki-laki 
155 cm dan perempuan 150 cm, serta tidak boleh buta warna; 

2. Prodi Teknik Arsitetur, Teknik Perencanaan Wilayah Kota, Teknik Informatika, Ilmu 
Peternakan, Biologi, Fisika, Kimia, Kesehatan Masyarakat, Farmasi, Sistem Informasi, 
Pendidikan Dokter, Pendidikan Fisika, dan Pendidikan Biologi semuanya tidak boleh 
buta warna. 

 
Pasal 14 

Calon Mahasiswa Asing 
1. Warga negara asing dapat menjadi mahasiswa setelah memenuhi pesyaratan 

tambahan dan melalui prosedur yang ditetapkan oleh Menteri Agama RI dan/atau 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. 

2. Penerimaan warga negara asing menjadi mahasiswa diatur lebih lanjut dengan 
keputusan Rektor. 

 
Pasal 15 
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Semua calon mahasiswa baru harus bersedia diperiksa atau tes narkoba untuk semua prodi 
 

Pasal 16 
 
1. Untuk melaksanakan penerimaan mahasiswa baru di lingkungan UIN Alauddin 

Makassar, dibentuk panitia pelaksana dengan Keputusan Rektor 
2. Panitia pelaksana Penerimaan Mahasiswa Baru sebagaimana dimaksud pada ayat 1 

pasal 13 bertugas mempersiapkan dan melaksanakan penerimaan mahasiswa baru 
 

Pasal 17 
 

Pedoman penerimaan mahasiswa baru ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan, dan 
apabila di kemudian hari terdapat kekeliruan akan diadakan perbaikan sebagaimana 
mestinya. 
 

DITETAPKAN DI    :  MAKASSAR 

PADA TANGGAL    :  01  Pebruari  2016 

 

 

 

 
  



| 6 
 

SEJARAH SINGKAT UIN ALAUDDIN 
 

Perkembangan  Universitas Islam Negeri Alauddin  Makassar, yang 
sebelumnya bernama Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Alauddin Makassar 
melalui beberapa fase yaitu :  
 
1. Fase Permulaan dan Pembentukan/Filial (Tahun 1962 s.d 1965) 
Pada mulanya IAIN Alauddin Makassar yang kini  menjadi UIN Alauddin 
Makassar berstatus Fakultas Cabang dari IAIN Sunan Kalijga Yogyakarta. Atas 
desakan Rakyat dan Pemerintah Daerah Sulawesi Selatan serta atas 
persetujuan Rektor IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Menteri Agama Republik 
Indonesia mengeluarkan Keputusan Nomor 75 tanggal 17 Oktober 1962 
tentang penegerian Fakultas Syari’ah UMI menjadi Fakultas Syari’ah IAIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta Cabang Makassar pada tanggal 10 November 
1962. Setelah itu penegerian Fakultas Tarbiyah UMI menjadi Fakultas 
Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Cabang Makassar pada tanggal 11 
November 1964 berdasarkan keputusan Menteri Agama Nomor 91 tanggal 7 
November 1964. Selanjutnya pada tanggal 28 Oktober 1965, Fakultas 
Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Cabang Makassar didirikan 
berdasarkan keputusan Menteri Agama Nomor 77 tanggal 28 Oktober 1965. 
 
2. Fase Mandiri (Tahun 1965 s.d 2005) 
Pada tanggal 10 November 1965. IAIN Makassar berstatus mandiri 
berdasarkan Keputusan Menteri Agama Nomor 79 tanggal 28 Oktober 1965. 
Oebduruab tersebut atas dukungan masyarakat dan pemerintah Sulawesi 
Selatan serta landasan hukum Peraturan Presiden Nomor 27 tahun 1963. 
Peraturan tersebut menegaskan antara lain bahwa sekurang-kurangnya tiga 
jenis fakultas IAIN dapat digabung menjadi satu institut tersendiri. Pada saat 
itu, IAIN Makassar telah mempunyai tiga fakultas yakni Fakultas Syari’ah, 
Fakultas Tarbiyah dan Fakultas Ushuluddin.  
 
Nama “Alauddin” pada IAIN di Makassar diambil dari nama raja Kerajaan 
Gowa yang pertama memeluk Islam dan memiliki latar belakang sejarah 
pengembangan Islam. Di samping itu, nama ini mengandung harapan 
peningkatan kejayaan Islam di masa mendatang di Sulawesi Selatan pada 
khususnya dan Indonesia bahagian Timur pada umumnya. Sultan Alauddin 
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adalah raja Gowa XIV tahun 1593-1639, (kakek/datok) dari Sultan 
Hasanuddin Raja Gowa XVI, dengan nama lengkap I Mangnga’rangi Daeng 
Manrabbia Sultan Alauddin. Gelar Sultan Alauddin diberikan kepada Raja 
Gowa XIV ini, karena dialah Raja Gowa yang pertama kali menerima agama 
Islam sebagai agama kerajaan. Ide pemberian nama “Alauddin” kepada IAIN 
yang berpusat di Makassar tersebut, mula pertama dicetuskan oleh para 
pendiri IAIN “Alauddin”, diantaranya adalah Andi Pangeran Daeng Rani, 
(cucu/turunan) Sultan Alauddin, yang juga mantan Gubernur Sulawesi 
Selatan, dan Ahmad Makkarausu Amansyah Daeng Ilau, ahli sejarah 
Makassar. 
 
Pada Fase ini, IAIN (kini UIN) Alauddin yang semula hanya memiliki tiga (3) 
buah Fakultas, berkembang menjadi lima (5) buah Fakultas ditandai dengan 
berdirinya Fakultas Adab berdasarkan Keputusan Menteri Agama RI No. 148 
Tahun 1967 Tanggal 23 November 1967. Disusul Fakultas Dakwah dengan 
Keputusan Menteri Agama RI No. 253 Tahun 1971. Fakultas ini 
berkedudukan di Bulukumba. Berdasarkan Keputusan Presiden RI No. 9 
Tahun 1987 Fakyltas Dakwah dialihkan ke Makassar. Tahun 1990 Program 
Pascasarjana (PPs) didirikan berlandaskan Keputusan Dirjen Binbaga Islam 
Departemen Agama No. 31/E/1990 tanggal 7 Juni 1990 berstatus kelas jauh 
dari PPs IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang kemudian dengan keputusan 
Menteri Agama RI No. 403 Tahun 1993 PPs IAIN Alauddin Makassar menjadi 
PPs yang mandiri. 
 
3. Fase Perubahan Status/Konversi (Tahun 2005 s.d sekarang) 
Perubahan status kelembagaan dari Institut menjadi Universitas diperlukan 
untuk; pertama, merespon tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
perubahaan mendasar atas lahirnya Undang-undang Sistem Pendidikan 
Nasional No.2 tahun 1989 di mana jenjang pendidikan pada Departemen 
Pendidikan Nasional R.I dan Departemen Agama R.I, telah disamakan 
kedudukannya khususnya jenjang pendidikan menengah; kedua, untuk 
menampung lulusan jenjang pendidikan menengah di bawah naungan 
Departemen Pendidikan Nasional R.I dan Departemen Agama R.I. Atas 
prakarsa pimpinan IAIN Alauddin periode 2002-2006 dan atas dukungan 
civitas Akademika dan Senat IAIN Alauddin serta Gubernur Sulawesi Selatan, 
maka diusulkanlah konversi IAIN Alauddin Makassar menjadi UIN Alauddin 
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Makassar kepada Presiden R.I melalui Menteri Agama R.I dan Menteri 
Pendidikan Nasional R.I. Mulai 10 Oktober 2005 Status Kelembagaan Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN) Alauddin Makassar berubah menjadi (UIN) 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar berdasarkan Perturan Presiden 
(Perpres)  Republik Indonesia No 57 tahun 2005 tanggal 10 Oktober 2005 
yang ditandai dengan presmian penandatanganan prasasti oleh Presiden RI 
Bapak DR. H. Susilo Bambang Yudhoyono pada tanggal 4 Desember 2005 di 
Makassar. 
 
4. Pejabat Rektor dari Fase 1965 s.d sekarang  
Dengan perubahaan status kelembagaan dari Institut ke Universitas, UIN 
Alauddin Makassar berkembang dari lima (5) buah Fakultas menjadi tujuh (7) 
buah Fakultas dan satu (1) buah Program Pascasarjana (PPs) berdasarkan 
Peraturan Menteri Agama RI Nomor 5 tahun 2006 tanggal 16 Maret 2006, 
yaitu: 
a. Fakultas Syari’ah dan Hukum 
b. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
c. Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 
d. Fakultas Adab dan Humaniora 
e. Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
f. Fakultas Sains dan Teknologi 
g. Fakultas Ilmu Kesehatan 
h. Pascasarjana(PPS) 
 
Sejak berdirinya, IAIN “Alauddin” Makassar sampai berubah status menjadi 
UIN Alauddin (1965 s.d sekarang) telah dipimpin oleh kuasa Rektor dan 
Rektor sebagai berikut: 
1. Haji Areppala, selaku Kuasa/Pejabat Rektor Pertama (1965 – 1967) 
2. Drs. H. Muhyiddin Zain, Rektor , tahun (1967-1972) 
3. Prof. H. Abdurrahman Syihab, Rektor, tahun (1972-1979) 
4. Drs. H. A. Moerad Oesman, Rektor, tahun (1979-1985) 
5. Dra. H. A. Rasdiyanah, Rektor, tahun (1985-1994) 
6. Drs. H. M Shaleh A. Putuhena, Rektor tahun (1994-1998) 
7. Prof. Dr. H. Abd. Muin Salim, Rektor, (1998-2002) 
8. Prof. Dr. H. Azhar Arsyad, MA, Rektor, (2002-2010) 
9. Prof. Dr. H. Abd. Qadir Gassing HT, MS (2010-2015) 
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10. Prof. Dr. H. Musafir, M.Si (2015-2019) 
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Visi, Misi, Tujuan, dan Motto 
UIN Alauddin Makassar 

 
Visi : 

Menjadi Pusat Pencerahan dan Transformasi IPTEK (ilmu pengetahuan dan 
teknologi) Berbasis Peradaban Islam tahun 2039 

 
Misi : 
1.  Menciptakan atmosfir akademik yang representatif bagi peningkatan 

mutu Perguruan Tinggi dan kualitas kehidupan bermasyarakat. 
2.  Menyelenggarakan kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengabdian 

kepada  masyarakat yang merefleksikan kemampuan integrasi antara 
nilai ajaran Islam dengan ilmu pengetahuan, teknologi (Iptek). 

3.  Mewujudkan universitas yang mandiri, berkarakter, bertatakelola baik, 
dan berdaya saing menuju universitas riset dengan mengembangkan nilai 
spiritual dan tradisi keilmuan. 

 
Tujuan : 
Pelaksanaan dan pencapaian misi UIN Alauddin Makassar tersebut di atas 
pada tingkat yang lebih teknis dan operational dapat lebih mudah 
dilaksanakan apabila diuraikan dalam tujuan pengembangan berikut ini: 
 
1. Menghasilkan dan meningkatkan kinerja akademik bidang pendidikan 

dan pengajaran yang berpengaruh terhadap peningkatan mutu dan 
kompetensi alumni. 

2. Menghasilkan dan meningkatkan kinerja akademik bidang penelitian, 
publikasi ilmiah, dan pengabdian pada masyarakat secara sinergis untuk 
meningkatkan mutu dan daya saing akademik. 

3. Menghasilkan, meningkatkan, dan membangun koordinasi dan sinergitas 
antar unit dan lembaga untuk menguatkan struktur dan budaya 
organisasi yang Islami. 

4. Menghasilkan dan meningkatkan penegakan prinsip-prinsip tata kelola 
univeritas yang baik (Good University Governance) pada semua level 
manajerial institusi.  
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Motto 
Pencerdasan, Pencerahan, dan Prestasi 

(Intelligence, Enlightenment, and Achievement) 
 

Makna Visi dan Misi 

 

Dalam Studi Islam (Dirasat al-Islamiyah), Islam diletakkan lebih 

sebagai “objek” kajian ketimbang sebagai agama yang musti diyakini. Dalam 

pengertian yang pertama ini, tak sedikit ilmuan Muslim kemudian 

memandang Islam secara kategoris dan satu sama lain berhadapan secara 

diametral, misalnya: “Islam Normatif-Islam Historis”, “Islam Doktrin-Islam 

Peradaban”, “Islam Esoterik-Islam Eksoterik”, “Islam Tekstual-Islam 

Kontekstual”, “Islam  Wahyu-Islam Sejarah”, “Islam Universal-Islam Lokal” 

dan seterusnya. Kategorisasi tersebut ibarat “dua sisi” dari sebuah koin: dia 

tak dapat dipisahkan, tetapi jelas bisa dibedakan.  

UIN Alauddin Makassar, sebagai universitas Islam, mengkaji Islam dari 

“dua sisi” tersebut sekaligus, sebagai konsekuensi dari “kesemestaan 

pemikiran” (thought universe) yang diembannya.  Itu sebab, UIN Alauddin, 

dengan sadar memosisikan dirinya sebagai “pusat pencerahan dan 

transformasi” ilmu pengetahuan dan seni yang memiliki akar yang 

menghunjam kuat ke dalam tradisi  dan peradaban Islam. 

Dalam tradisi epistemologi Islam klasik, ilmu diklasifikasi ke dalam dua 

bangunan epistemik: (1) al-‘Ilm al-Husûlî dan (2) al-‘Ilm al-Hudûrî. Jika yang 

pertama menekankan respons intelektualisme Islam terhadap masalah-

masalah empirik dan rasional, maka yang terakhir mengadaikan 

pengetahuan yang berbasis eksistensial dan spiritual. UIN Alauddin 

Makassar, mengembangkan seluruh bangunan epistemik tersebut dengan 

menggalakkan “pencerahan intelektual, eksistensial, dan spiritual” yang 

diimplementasikan dalam ruang-ruang perjumpaan wacana di kampus 

khususnya di kalangan civitas akademika. Sementara, untuk implementasi 

dan aktualisasi pemikiran keislaman ruang yang lebih luas di masyarakat, UIN 

Alauddin Makassar melakukan ikhtiar secara sistemik dalam iklim akademik 
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yang kondusif, agar kompatibel dengan gerak evolusioner perkembangan 

pemikiran umat manusia.  

 
POLA ILMIAH POKOK 

 
Pola ilmiah pokok Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar adalah kajian 
al-Qur'an hadis, perdamaian, dan peradaban 
 
 
Filosofi Pendidikan. 
 
a.  Manusia sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa telah dilengkapi dengan 

berbagai potensi dan kemampuan. Potensi dan kemampuan itu pada 
hakikatnya adalah karunia Allah kepada manusia yang semestinya 
dimanfaatkan dan dikembangkan, serta tidak boleh disia-siakan. 
Pendidikan dan pengajaran pada umumnya berfungsi untuk 
mengembangkan potensi dan kemampuan sesuai dengan sifat, 
karakteristik, tingkat dan jenisnya yang berbeda beda agar menjadi aktual 
dalam kehidupan sehingga berguna bagi orang yang bersangkutan, 
masyarakat dan bangsanya serta menjadi bekal untuk mendekatkan diri 
kepada Tuhan. Dengan demikian usaha untuk mengejahwantahkan 
potensi dan kemampuan tersebut merupakan konsekuensi dari amanah 
Tuhan Yang Maha Esa. 

 
b. Dalam pembangunan nasional, manusia memiliki peranan yang strategis 

yakni sebagai subjek pembangunan. Untuk dapat memainkan perannya 
sebagai subjek pembangunan, manusia Indonesia perlu dikembangkan 
menjadi manusia yang utuh paripurna melalui upaya pendidikan yang 
berkelajutan yang dilaksanakan secara terus menerus sampai kepada 
jenjang pendidikan tinggi sehingga dengan demikian manusia indonesia 
mampu memekarkan potensinya seoptimal mungkin untuk menjadi 
sumber daya pembagunan yang berkualitas andal dan profesional. 

 
c. Pendidikan nasional diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan 

serta tidak diskriminatif  dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, 
nilai keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan bangsa. Pemerintah 
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berusaha memberikan kesempatan yang sama (equal opportunity) dan 
seluas-luasnya kepada semua warga negara untuk mendapatkan dan 
menikmati pendidikan dalam kerangka mewujudkan salah satu tujuan 
nasional yang tercantum dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia tahun 1945 yakni mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan 
Nasional yang berkesinambungan pada akhirnya akan dibatasi oleh 
kondisi objektif  peserta didik itu sendiri, kesiapan dan kemauannya untuk 
berkembang dan mencapai keunggulan pendidikan. Oleh karena itu, 
diperlukan upaya tidak hanya memberikan kesempatan yang sama, tetapi 
juga memberikan perlakuan yang sesuai dengan kondisi objektif peserta 
didik sehingga tujuan pendidikan terwujud yakni berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggungjawab.  

 
 Memberikan perlakuan yang sesuai dengan kondisi objektif peserta didik 

sehingga tujuan pendidikan terwujud yakni berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi warga negara yang demokratis  serta 
bertanggungjawab. 
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FAKULTAS DAN JURUSAN/PROGRAM STUDI 
 
 
Saat ini, UIN Alauddin Makassar memiliki delapan fakultas yaitu:  Syariah dan 
Hukum, Tarbiyah dan Keguruan, Usuluddin dan Filsafat, Dakwah dan 
Komunikasi, Adab dan Humaniora,  Sains dan Teknologi, Kedokteran dan 
Ilmu Kesehatan, dan Ekonomi dan Bisnis Islam dengan sejumlah 
jurusan/program studi, dan Pascasarjana dengan beberapa konsentrasi. 
 
 

FAKULTAS SYARIAH DAN HUKUM 
 

Visi 
“Menjadi pusat keunggulan kajian hukum Islam dan hukum umum yang 
profesional serta pranata sosial ekonomi yang handal dalam mencerdaskan 
dan mencerahkan peserta didik untuk pengembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi menuju masyarakat yang berperadaban. 
 
Misi 
1. Menyelenggarakan program studi hukum dan ekonomi yang berwawasan 

keislaman, dan bersifat umum 
2. Menghasilkan alumni yang berkualitas sebagai seorang sarjana muslim 

yang berakhlak mulia memiliki kompetensi keilmuan yang jelas dalam 
bidang hukum dan ekonomi 

3. Menghasilkan ilmuan yang ahli dalam bidangnya masing-masing yang 
mampu menghadapi tantangan dan perkembangan masyarakat global 
menuju peradaban.  

 
Fakultas Syariah dan Hukum bertujuan menyiapkan lulusan yang ahli dan 
profesional dalam bidang hukum Islam dan hukum positif serta ekonomi 
Islam dan umum. 
Fakultas Syariah dan Hukum memiliki jurusan/program studi sebagai berikut: 
 
1. Jurusan Peradilan dengan Program dan Hukum Keluarga 
2. Jurusan Ekomomi Islam dengan Program Studi Perbankan dan Ekonomi 

Islam 
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3. Jurusan Hukum Pidana dan Ketatanegaraan dengan Program Studi 
Hukum Pidana dan Ketatanegaraan  

4. Jurusan Perbandingan Mazhab dan Hukum dengan Program Studi 
Perbandingan Hukum  

5. Jurusan Manajemen dengan Program Studi Manajemen  
6. Jurusan Ilmu Hukum  dengan Program Studi Ilmu Hukum  
7.  Jurusan Akuntansi  dengan Program Studi Ilmu Akuntansi  
8.  Jurusan/Program studi Ekonomi Pembangunan 

 
 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan bertujuan menghasilkan lulusan calon guru 
(pendidik) dalam bidang pengajaran ilmu ke-Islaman, bahasa dan pengajaran 
ilmu sains. 
 
Visi 
“Menjadi pusat unggulan pengembangan pendidikan Islam dan tenaga 
kependidikan yang profesional. 
 
Misi 
1. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan mengembangkan 

sikap ilmiah, keterampilan, dan aplikasi nilai-nilai akhlaqul karimah. 
2. Meningkatkan kualitas pelayanan dengan mengutamakan kecepatan, 

ketepatan dan kelayakan. 
 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan memiliki jurusan/program studi sebagai 
berikut: 
1.  Jurusan Pendidikan Agama Islam dengan Program Studi Pendidikan 

Agama Islam  
2. Jurusan Pendidikan Bahasa Arab  dengan Program Studi Pendidikan 

Bahasa Arab 
3. Jurusan  Kependidikan Islam dengan Program Studi Manajemen 

Pendidikan Islam 
4.  Jurusan/prodi Pendidikan Bahasa Inggris  
5.  Jurusan/prodi Pendidikan Matematika 
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6.  Jurusan/prodi Pendidikan Fisika  
7.  Jurusan/prodi Pendidikan Biologi  
8.  Jurusan/prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidayah 
 
Disamping itu Fakultas Tarbiyah dan Keguruan sebagai LPTK (Lembaga 
Pendidikan Tenaga Kependidikan) di berikan amanah untuk 
menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan peningkatan kualitas guru baik 
sertifikasi guru maupun peningkatan kualifikasi ke jenjang strata satu. 
 

 
FAKULTAS USHULUDDIN DAN FILSAFAT 

 
Fakultas Usuluddin dan Filsafat bertujuan menghasilkan lulusan yang ahli 
dan profesional dalam bidang pemikiran keislaman serta pengkajian Islam 
dari sudut pandang tradisi intelektual Islam dan berbagai ilmu kajian agama-
agama, serta ilmu politik. 
 
Visi 
“Pusat keunggulan pembinaan, pengembangan dan pencerahan pribadi 
yang memiliki integritas akhlak, akademik, intelektual dan spiritual 
berdasarkan nilai-nilai ajaran dan ilmu-ilmu dasar Islam.” 
 
Misi 
1. Memperkuat proses terwujudnya lembaga pendidikan tinggi Islam yang 

mengedepankan pemahaman keagamaan inklusif; 
2. Memperkokoh usaha-usaha untuk melahirkan sarjana-sarjana muslim 

yang memiliki jiwa pengabdian yang tinggi guna mendukung proses 
penciptaan masyarakat madani; 

3. Memajukan studi-studi keislaman yang mampu melahirkan pemikir-
pemikir yang memiliki kreativitas dan tanggungjawab yang tinggi guna 
mendukung pembangunan berwawasan lingkungan 

Tujuan 
Berdasarkan visi dan misi tersebut, tujuan yang ingin dicapai adalah; 

1. Mewujudkan Fakultas Usuluddin dan Filsafat sebagai pusat studi, riset 
dan pengembangan ilmu-ilmu dasar Islam secara integral dengan 
sainteks (sains, teknologi, dan seni); 
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2. Menyiapkan sarjana muslim yang berakhlaq mulia, berwawasan luas 
professional, dan mampu menkomunikasikan ilmu-ilmu dasar islam 
dengan sainteks dalam rangka mewujudkan islam yang kerahmatan; 

3. Melahirkan sarjana muslim yang ahli di bidang tafsir dan hadis serta 
pengkajian al-Quran yang bersifat terapan; ahli dibidang filsafat dan 
pemikiran politik; dan ahli di bidang sosiologi agama serta mampu 
mengaktualisasikan keahlian tersebut dalam bentuk riset. 

Fakultas Usuluddin dan Filsafat memiliki program studi sebagai berikut: 
1. Jurusan Akidah Filsafat dengan Program Studi: 

1. Ilmu Akidah  
2. Filsafat Agama  

2. Jurusan Perbandingan Agama dengan Program Studi: 
1. Sosiologi Agama  
2. Perbandingan Agama  

3. Jurusan Tafsir Hadis dengan Program Studi: 
1. Ilmu al-Qur’an dan Tafsir 
2. Ilmu Hadis  

4. Jurusan Ilmu Politik dengan Program Studi  
1. Ilmu Politik 

 
 

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 
Visi 
Sebagai pusat pengembangan akademik dan pusat kajian dakwah dan 
komunikasi yang dilandasi dengan nilai-nilai akhlaq al-karimah yang dijiwai 
oleh al-Qur’an dan sunnah. 
 
Misi 
1. Mengembangkan kualitas akademik dalam bidang dakwah dan 

komunikasi secara profesional yang dilandasi oleh semangat ukhuwah 
Islamiyah. 

2. Mengembangkan potensi dan kapasitas ke Ilmuan dakwah dan 
komunikasi ke arah terwujudnya sarjana muslim yang cerdas, profesional, 
bertanggung jawab dan memiliki akhlaq al-karimah. 

3. Mewujudkan sarjana dakwah dan komunikasi yang berdaya saing tinggi, 
berperadaban dalam bidang dakwah dan komunikasi. 
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Fakultas Dakwah dan Komunikasi memiliki jurusan/program studi sebagai 
berikut: 
1. Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam dengan Program Studi Bimbingan 

Penyuluhan Islam 
2. Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam dengan Program Studi 

Komunikasi dan Penyiaran Islam  
3. Jurusan Manajemen Dakwah dengan Program Studi Manajemen Dakwah  
4. Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam dengan Program Studi 

Pengembangan Masyarakat Islam,  dan Konsentrasi Kesejahteraan Sosial 
5.  Jurusan Jurnalistik dengan Program Studi Jurnalistik  
6.  Jurusan Komunikasi  dengan Program Studi Komunikasi   
 
 
FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA 
 
Fakultas Adab dan Humaniora bertujuan menyiapkan lulusan yang ahli dan 
profesional dalam bidang bahasa dan sastra (Arab dan Inggris), peradaban 
dan humaniora, serta dalam bidang perpustakaan. 
 
Visi 
Membentuk sarjana muslim yang memiliki keunggulan akhlak dan akademik 
serta profesional dalam ilmu-ilmu keadaban dan humaniora. 
 
Misi 

1. Meningkatkan kualitas sumber daya insani dalam bidang akhlak mulia; 
2. Meningkatkan kualitas sumber daya insani dalam bidangakademik; 
3. Meningkatkan kualitas sumber daya insani dalam bidang 

profesionalisme; 
4. Meningkatkan kualitas pelayanan dengan prinsip kedisplinan yang 

meliputi disiplin waktu, disiplin kerja dan disiplin peraturan 
 
Tujuan 
 

1. Membentuk sarjana muslim yang beriman, bertaqwa, dan beraklah 
mulia; 
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2. Memiliki kemampuan akademik yang handal; 
3. Memiliki kemampuan profesionalisme yang berbasis teknologi; 
4. Memiliki kemampuan mengembangkan dan menyebarluaskan, serta 

mengintegrasikan ilmu-ilmu keislaman dan ilmu-ilmu Adab & 
Humaniora, menuju kemajuan masyarakat dan peradaban islam. 

Sasaran 
1. Menjadi tenaga peneliti di bidang bahasa dan sastra (Arab & Inggris); 
2. Menjadi staf ahli pada kementerian agama dan kementerian laur 

negeri, kementerian pariwisata, serta pada kedutaan-kedutaan 
Indonesia di luar negeri; 

3. Menjadi penerjemah lisan (interpreter) dalam bahasa Arab & Inggris 
pada pemberitaan-pemberitaan Luar Negeri (RRI, TVRI, dan pada 
media-media cetak); 

4. Menjadi pakar dan penulis sastra Islam tersohor, baik taraf nasional 
dan internasional; 

5. Menjadi tenaga pengajar (guru, dosen, dan instruktur) Arab dan 
Inggris pada perguruan Tinggi Agama & Umum; 

6. Menjadi penulis surat menyurat (correspondence) bahasa Inggris dan 
Arab di lapangan business; 

7. Menjadi panduwisata parawisata (tourist guide) dalam bahasa Inggris 
dan Arab taraf nasional dan internasional; 

8. Menjadi tenaga pengajar (guru dan dosen)  sejarah dan peradaban 
islam di Perguruan Tinggi Agama dan Umum; 

Menjadi penulis sejarah d an kebudayaan Islam taraf nasional dan 
internasional; 

9. Menjadi Peneliti di bidang arkeologi islam dan inskripsi-inskripsi; 
10. Menjadi Budayawan tersohor ndan atase kebudayaan Indonesia di 

luarnegeri; 
11. Menjadi pustakawan nasional dan internasional; 
12. Menjadi pustakawan nasional dan internasional; 
13. Menjadi tenaga perpustakaan di berbagai instansi Agama dan Umum; 
14. Menjadi tenaga pengajar (guru dan dosen) ilmu perpustakaan di 

perguruan tinggi Agama dan Umum; 
15. Menjadi atase kebudayaan Indonesia di luar negeri; 

 
Motto 
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Motto Fakultas Adab dan Humaniora terumuskan dalam satu term, yakni 
“BERADAB” (Bersih, Elok, Rapi, Akademis, Displin, Akhlaki, dan 
berkarya/bertanggung jawab). 
 
Fakultas Adab dan Humaniora memiliki jurusan/program studi sebagai 
berikut: 
1. Jurusan Bahasa dan Sastra Arab Program Studi Bahasa dan Sastra  
2. Jurusan Sejarah & Kebudayaan Islam Program Studi Sejarah & 

Kebudayaan Islam 
3. Jurusan Bahasa & Sastra Inggris Program Studi Bahasa & Sastra  
4. Jurusan Ilmu Perpustakaan dengan Program Studi Ilmu Perpustakaan  
 
 

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 
 
Fakultas Sains dan Teknologi bertujuan menghasilkan lulusan yang ahli dan 
profesional dalam bidang sains dan teknologi yang terintegrasi dengan ilmu 
keislaman. 
 
Visi 
“Menjadikan pusat pengembangan akademik, integrasi ilmu, 
profesionalisme yang berperadaban dan dilandasi nilai akhlaq al-
karimahserta dijiwai al-Qur'an dan hadis.” 
 
Misi 
1. Meningkatkan kualitas akademik dalam pengembangan sains & teknologi 

secara profesional yang dijiwai al-Qur'an dan hadis. 
2. Mengembangkan potensi dan kapasitas keilmuan kearah terwujudnya 

sarjana muslim yang cerdas, terampil, bertanggungjawab, dan berakhlaq 
al-karimah. 

3. Mewujudkan sarjana muslim yang berdaya saing tinggi dan 
berperadaban. 

 
Fakultas Sains dan Teknologi memiliki jurusan/program studi sebagai 
berikut: 
1.  Prodi Teknik Arsitektur  dengan Program Studi Teknik Arsitektur  
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2.  Prodi Teknik Informatika dengan Program Studi Teknik Informatika 
3.  Prodi Teknik Perencanaan Wilayah & Kota dengan Program Studi Teknik 

Perencanaan Wilayah & Kota  
4.  Prodi Fisika dengan Program Studi Fisika  
5.  Prodi Biologi dengan Program Studi Biologi  
6.  Prodi Matematika dengan Program Studi Matematika  
7.  Prodi Kimia dengan Program Studi Kimia  
8. Prodi Ilmu Peternakan dengan Program Studi Ilmu Peternakan  
9. Prodi Sistem Informasi. 
 

FAKULTAS KEDOKTERAN DAN ILMU KESEHATAN 
 
Fakultas Ilmu Kesehatan bertujuan menghasilkan lulusan yang ahli dan 
profesional dalam bidang ilmu kesehatan yang terintegrasi dengan ilmu 
keislaman. 
 
Visi 
Menjadi pusat keunggulan ilmu kesehatan dalam dunia akademik dan 
intelektual yang mengintegrasikan ilmu kesehatan Islam& ilmu kesehatan 
umum serta pengembangan akhlak yang mulia/berkepribadian muslim 
Indonesia berdasarkan nilai-nilai islami. 
 
Misi  
Fakultas Dakwah dan Komunikasi bertujuan menghasilkan para ahli dan 
profesional di bidang dakwah, komunikasi, dan jurnalistik. 
 
 

1. Memperkokoh tekad untuk menjadi pusat kesehatan islami dalam 

mengembangkan nilai akademik intelektual yang berperadaban muslim 

sebagai suatu model sarjana muslim di era globalisasi; 

2. Menanamkan nilai-nilai spiritual dan pola pikir yang sehat kepada 

pegawai dan mahasiswa, mengintegrasikan ilmu agama dan ilmu 

kesehatan (Iptek/Imtaq); 
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3. Mengembangkan potensi dan kapasitas pegawai serta mahasiswa yang 

dapat dijadikan sebagai tolok ukur untuk menjadi insan yang cerdas, 

dinamis, kreatif, mandiri, inovatif, dan memadukan pikir dan zikir; 

4. Memperkuat pengembangan ilmu kesehatan, pelatihan dan bimbingan 

penalaran pegawai dan mahasiswa melalui kerjasama inter dan antar 

fakultas, baik dalam maupun luar kampus UIN Alauddin Makassar dengan 

tetap berpedoman pada aturan yang diberlakukan. 

Fakultas Ilmu Kesehatan memiliki jurusan/program studi sebagai berikut: 

1. Jurusuan Kesehatan Masyarakat dengan Program Studi Kesehatan 

Masyarakat  

2.  Jurusan Keperawatan dengan Program Studi Keperawatan dan Program 

Proteksi Ners  

3.  Jurusan Farmasi dengan Program Studi Farmasi  

4.  Jurusan Kebidanan dengan Program Studi Kebidanan  
 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam bertujuan menghasilkan lulusan yang ahli 
dan profesional dalam bidang  Ekonomi dengan ilmu keislaman. 
 
Visi 
Unggul, Berdaya Saing Tinggi Menghadapi Tantangan Global th 2025. 
 
Misi 

1. Menyelenggarakan pendidikan pada program studi Ekonomi Islam, 
Manajemen, Akuntansi, dan Ilmu Ekonomi yang berwawasan 
keislaman. 

2. Menghasilkan sarjana muslim yang berakhlak mulia memiliki 
kompetensi keilmuwan dalam bidang ekonomi yang terintegrasi 
dengan Ekonomi Islam. 

3. Menghasilkan ilmuwan yang unggul dalam bidang keahliannya, mampu 
berkompetisi dalam persaingan global. 
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4. Menghasilkan enterpreuner Islami yang mampu membuka usaha dan 
lapangan kerja baru, serta membina kewirausahaan dalam 
menumbuhkan ekonomi umat. 

  
 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam memiliki jurusan/program studi sebagai 

berikut: 
1.  Jurusan Ekonomi Islam, dengan Program Studi : Ekonomi Islam, yang 

diberi gelar dengan Sarjana Ekonomi Islam disingkat S.EI 
2.  Jurusan Manajemen, dengan Program Studi : Manajemen, yang diberi 

gelar  Sarjana Ekonomi disingkat S.E. 
3.  Jurusan Akuntasi, dengan Program Studi : Akuntansi, yang diberi gelar 

Sarjana Ekonomi disingkat S.E. 
4. Jurusan Ilmu Ekonom dengan Program Studi : Ilmu Ekonomi, yang diberi 

gelar Sarjana Ekonomi, yang disingkat dengan S.E. 
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PASCASARJANA 

 

Program Pascasarjana (PPs) UIN Alauddin Makassar dibuka berdasarkan 

Surat Keputusan Dirjen Binbaga Islam Nomor: 31/E/1990 tanggal 7 Juni 1990. 

Setelah menyelenggarakan Program Magister (S2) selama 14 tahun, maka 

dibukalah Program Doktor (S3) oleh Menteri Agama RI pada 1 September 

2003. Selain menyelenggarakan program perkuliahan reguler, guna melayani 

kebutuhan peningkatan sumber daya manusia di Kawasan Timur Indonesia 

(KTI), Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar menawarkan dan 

menyelenggarakan juga Program Perkuliahan Nonreguler.  

Secara historis, UIN Alauddin pernah menjadi induk dari semua Perguruan 

Tinggi Agama Islam (PTAI) di KTI dan secara sosio-geopolitis, KTI merupakan 

wilayah konflik sosial yang mengancam integrasi bangsa, maka Program 

Pascasarjana UIN Alauddin Makassar menetapkan visi dan misinya sebagai 

berikut: 

Visi: 

Menjadi Pusat Kajian sumber Islam bagi masalah pluralitas masyarakat 

bangsa dan pengembangan ilmu pengetahuan untuk transformasi 

masyarakat. 

 

Misi: 

 Menyelenggarakan program pendidikan jenjang Magister dan Doktor 

dalam bidang kajian sumber Islam yang berwawasan komprehensif, 

responsif, dan transformatif. 

 Menghasilkan tenaga-tenaga terpelajar berkualifikasi Magister dan 

Doktor, berkompeten dalam lingkup Dirasah Islamiyah (Islamic Studies) 

dan bidang keilmuan lainnya, dengan penguasaan metodologi dan 

pendekatan keilmuan guna mengembangkan ilmu pengetahuan di dalam 

berkhidmat bagi kemajuan peradaban bangsa. 

 Melahirkan tenaga-tenaga terpelajar berwawasan keislaman, 

keindonesiaan dan keilmuanyang luas dan terbuka serta memiliki 
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kemampuan aplikatif ilmu pengetahuan dengan kepekaan yang cerdas 

terhadap tuntutan perubahan global. 

Program Pascasarjana memiliki Program Magister (S2) dan Program Doktor 

(S3). 

1. Program Magister (S2) memiliki Program Studi Dirasah Islamiyah (Islamic 

Studies) dengan konsentrasi sebagai berikut: 
a. Tafsir Hadis 
b. Pemikiran Islam 
c. Syariah/Hukum Islam  
d. Pendidikan dan Keguruan 
e. Sejarah Peradaban Islam 
f. Dakwah dan Komunikasi 
g. Pendidikan Bahasa Arab 
h. Bahasa dan Sastra Arab 
i. Ekonomi Islam 

 
2. Program Doktor (S3) memiliki Program Studi Dirasah Islamiyah (Islamic 

Studies) dengan konsentrasi sebagai berikut: 
a. Tafsir 
b. Hadis 
c. Pemikiran Islam 
d. Syariah/Hukum Islam  
e. Pendidikan dan Keguruan 
f. Sejarah Peradaban Islam 
g. Dakwah dan Komunikasi 
h. Pendidikan Bahasa Arab 
i. Bahasa dan Sastra Arab 
j. Ekonomi Islam 
k. Masyarakat Islam 
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TAHUN 2016 

 
JALUR SNMPTN 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang 
Pendidikan Tinggi, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 66 
Tahun 2010 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 
2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan, dan Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 34 Tahun 2010 tentang Pola 
Penerimaan Mahasiswa Baru Program Sarjana pada Perguruan Tinggi yang 
diselenggarakan oleh Pemerintah, sistem penerimaan mahasiswa baru 
program sarjana pada perguruan tinggi dilakukan melalui seleksi secara 
nasional dan bentuk lain. 
 

Berdasarkan hasil pertemuan antara Pengurus Majelis Rektor 
Perguruan Tinggi Negeri Indonesia dengan Direktur Jenderal Pendidikan 
Tinggi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan ditetapkan bahwa seleksi 
secara nasional menjadi tanggung jawab pemerintah sedangkan seleksi 
bentuk lain menjadi tanggung jawab Majelis Rektor Perguruan Tinggi Negeri 
Indonesia dan/atau Rektor Perguruan Tinggi Negeri masing-masing. 
 

Sistem seleksi nasional adalah seleksi yang dilakukan oleh seluruh 
perguruan tinggi negeri yang diikuti oleh peserta dari seluruh Indonesia 
dalam bentuk Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN). 
SNMPTN merupakan satu-satunya pola seleksi nasional yang dilaksanakan 
oleh Panitia Pelaksana SNMPTN 2016 yang ditetapkan oleh Direktur Jenderal 
Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dan diikuti oleh 
seluruh Perguruan Tinggi Negeri dalam satu sistem yang terpadu. Biaya 
pelaksanaan SNMPTN 2016 ditanggung oleh Pemerintah, sehingga peserta 
tidak dipungut biaya pendaftaran. 
 

Sejalan dengan program Pemerintah tentang Bidikmisi, peserta dari 
keluarga kurang mampu secara ekonomi dan mempunyai prestasi akademik 
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tinggi dapat mengikuti seleksi melalui SNMPTN dan jika diterima di PTN akan 
mendapatkan beasiswa selama masa studi normal. 
 

Informasi ini menyajikan ketentuan umum SNMPTN 2016 yang diikuti 
78 Perguruan Tinggi Negeri. Informasi yang disajikan meliputi persyaratan 
pendaftaran, pengisian Pangkalan Data Sekolah dan Siswa (PDSS), cara 
pendaftaran, jadwal pelaksanaan, dan pemilihan Program Studi. Informasi ini 
diterbitkan untuk dipelajari secara seksama oleh calon peserta SNMPTN 
2016. 
 

Secara rinci, informasi tentang tata cara pendaftaran dan pelaksanaan 
SNMPTN 2016 akan dimuat dalam Buku Panduan yang dapat diakses di 
laman (website) resmi http://www.snmptn.ac.id. Mudah-mudahan 
Informasi ini bermanfaat bagi persiapan peserta untuk mengikuti SNMPTN 
2016. 
 

Penerimaan mahasiswa baru harus memenuhi prinsip adil dan tidak 
diskriminatif dengan tidak membedakan jenis kelamin, agama, suku, ras, 
kedudukan sosial, dan tingkat kemampuan ekonomi calon mahasiswa serta 
tetap memperhatikan potensi calon mahasiswa dan kekhususan perguruan 
tinggi. 
 

Perguruan tinggi sebagai penyelenggara pendidikan setelah 
SMA/SMK/MA/MAK menerima calon mahasiswa yang berprestasi akademik 
tinggi dan diprediksi akan berhasil menyelesaikan studi di perguruan tinggi 
berdasarkan prestasi akademik dan rekomendasi Kepala Sekolah. Siswa yang 
berprestasi tinggi dan secara konsisten menunjukkan prestasinya tersebut 
layak mendapatkan kesempatan untuk menjadi calon mahasiswa di PTN. 
 

Sekolah sebagai satuan pendidikan dan guru sebagai pendidik diyakini 
selalu menjunjung tinggi kehormatan dan kejujuran sebagai bagian dari 
prinsip pendidikan berkarakter. Dengan demikian sekolah diberi 
kepercayaan merekomendasikan siswanya untuk mendaftar. 
 
 
TUJUAN 
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Tujuan SNMPTN adalah: 
 

Memberikan kesempatan kepada seluruh anak bangsa yang 
berprestasi akademik tinggi untuk memperoleh pendidikan tinggi. 
     Mendapatkan calon mahasiswa baru terbaik melalui seleksi siswa yang 
mempunyai prestasi akademik tinggi di SMA/SMK/MA/MAK, termasuk 
Sekolah RI di luar negeri. 
 
KETENTUAN UMUM DAN PERSYARATAN 
Ketentuan Umum 
 
    SNMPTN merupakan pola seleksi nasional berdasarkan penjaringan 
prestasi akademik dengan menggunakan nilai rapor dan prestasi-prestasi 
lainnya. 
    Pangkalan Data Sekolah dan Siswa (PDSS) merupakan basis data yang 
berisikan rekam jejak sekolah dan prestasi akademik siswanya. 
    Sekolah yang berhak mengikutsertakan siswanya dalam SNMPTN adalah 
sekolah yang mempunyai Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN) dan yang 
mengisikan data prestasi siswa di PDSS. 
    Siswa yang berhak mengikuti seleksi adalah siswa yang memiliki rekam 
jejak prestasi akademik di PDSS. 
    Siswa pelamar wajib membaca ketentuan yang berlaku pada masing-
masing PTN di laman PTN yang dipilih. 
 
Ketentuan Khusus 
Persyaratan Sekolah 
Sekolah yang siswanya berhak mengikuti SNMPTN adalah: 
SMA/SMK/MA/MAK negeri maupun swasta, termasuk sekolah RI di luar 
negeri. 
    Telah mengisi PDSS. 
    Terdaftar sebagai peserta Ujian Nasional (UN) 2015. 
 
 
 
Persyaratan Siswa Pelamar 
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Pendaftaran 
 
1. Siswa SMA/SMK/MA/MAK kelas terakhir yang mengikuti UN pada tahun 

2016. 
2. Memiliki Nomor Induk Siswa Nasional (NISN) dan terdaftar pada PDSS. 
3. Memperoleh rekomendasi dari Kepala Sekolah. 
4. Memiliki prestasi akademik di sekolah pada semua semester. 
 
Penerimaan 
Lulus dari Ujian Nasional dan Satuan Pendidikan, lulus SNMPTN 2016, sehat 
jasmani dan rohani, dan memenuhi persyaratan lain yang ditentukan oleh 
masing-masing PTN penerima. 
 
TATA CARA MENGIKUTI SNMPTN 
 
Pada dasarnya semua siswa kelas terakhir yang mengikuti UN pada tahun 
2016 berhak mengikuti SNMPTN. Untuk mengikuti SNMPTN, harus melalui 2 
(dua) tahap yaitu pengisian PDSS dan pendaftaran. 
Pengisian PDSS 
 
    Kepala Sekolah mengisi data sekolah dan siswa di PDSS melalui laman 
http://pdss.snmptn.ac.id. 
    Kepala Sekolah mendapatkan password setiap siswa yang akan digunakan 
untuk melakukan verifikasi. 
    Siswa melakukan verikasi data rekam jejak prestasi akademik yang diisikan 
oleh Kepala Sekolah dengan menggunakan NISN dan password yang 
diberikan oleh Kepala Sekolah. 
    Bagi siswa yang tidak melaksanakan verifikasi maka data rekam jejak 
prestasi akademik yang diisikan oleh Kepala Sekolah dianggap benar dan 
tidak dapat diubah setelah waktu verifikasi berakhir. 
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Pendaftaran 
 
    Siswa Pelamar, menggunakan NISN dan password, yang diberikan oleh 
Kepala Sekolah pada waktu verifikasi data di PDSS, login ke laman SNMPTN 
http://www.snmptn.ac.id untuk melakukan pendaftaran. 
    Siswa Pelamar mengisi biodata, pilihan PTN, dan pilihan program studi, 
serta mengunggah (upload) pasfoto resmi terbaru dan dokumen prestasi 
tambahan. Siswa pelamar harus membaca dan memahami seluruh 
ketentuan yang berlaku pada PTN yang akan dipilih. 
    Kepala Sekolah harus memberi rekomendasi kepada siswa yang sudah 
mendaftar SNMPTN. 
    Pelamar program studi keolahragaan dan seni harus mengunggah 
portofolio atau dokumen bukti keterampilan yang diisi oleh Kepala Sekolah 
dan/atau siswa menggunakan pedoman yang dapat diunduh pada laman 
http://www.snmptn.ac.id. 
    Siswa pelamar mencetak Kartu Bukti Pendaftaran sebagai tanda bukti 
peserta SNMPTN. 
 
JADWAL SNMPTN 
 
Jadwal pelaksanaan SNMPTN adalah sebagai berikut: 
Pengisian dan verifikasi PDSS 18 Januari – 20 Februari 2016 dan selanjutnya 
diisikan secara berkala setiap akhir semester 
Pendaftaran SNMPTN 29 Februari – 12 Maret 2016 
Pengolahan data dan Proses Seleksi  24 Maret – 8 Mei 2016 
Pengumuman Hasil Seleksi  10 Mei 2016 
Pendaftaran Ulang yang Lulus Seleksi  31 Mei 2016  
 
PROGRAM STUDI DAN JUMLAH PILIHAN 
 
  Setiap siswa pelamar dapat memilih sebanyak-banyaknya 2 (dua) PTN 
yang diminati. Apabila memilih satu PTN, maka PTN yang dipilih dapat 
berada di provinsi mana pun. Apabila memilih lebih dari satu PTN, maka 
salah satu PTN harus berada di provinsi yang sama dengan SMA asalnya, atau 
dari provinsi terdekat bila belum terdapat PTN pada provinsi asalnya. 
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Siswa pelamar dapat memilih sebanyak-banyaknya 2 (dua) program 
studi yang diminati pada masing-masing PTN. 
     Urutan pilihan PTN dan program studi menyatakan prioritas pilihan. 
Daftar program studi dan daya tampung SNMPTN tahun 2015 dapat dilihat 
pada laman http://www.snmptn.ac.id selama periode pendaftaran. 
 
BIAYA PENDAFTARAN 
Siswa pelamar tidak dikenai biaya pendaftaran. 
 
PRINSIP DAN MEKANISME SELEKSI 
Prinsip Seleksi 

1. Seleksi dilakukan untuk mendapatkan calon mahasiswa yang 
berkualitas secara akademik dengan menggunakan nilai rapor dan 
prestasi-prestasi lainnya serta hasil ujian nasional. 

2. Seleksi dilaksanakan dengan memperhatikan kinerja sekolah. 
3. Seleksi dilaksanakan secara objektif, adil, dan akuntabel dengan 

menggunakan rambu-rambu kriteria seleksi nasional dan kriteria yang 
ditetapkan oleh PTN masing-masing. 

4. Hasil seleksi tidak harus memenuhi daya tampung apabila pelamar 
tidak memenuhi kriteria yang dipersyaratkan. 

 
Mekanisme Seleksi 
Seleksi dilakukan secara bertahap, yaitu: 

1. Tahap pertama, siswa pelamar akan diseleksi di PTN pilihan pertama 
berdasarkan urutan pilihan program studi. 

2. Apabila siswa pelamar tidak terpilih pada PTN pilihan pertama, maka 
akan diikutkan pada seleksi tahap kedua di PTN pilihan kedua 
berdasarkan urutan pilihan program studi dan ketersediaan daya 
tampung. 

 
LAMAN RESMI DAN ALAMAT PANITIA PELAKSANA 
 

1. Informasi resmi mengenai SNMPTN dapat diakses melalui laman 
http://www.snmptn.ac.id. 

2. Informasi resmi lainnya juga dapat diperoleh melalui 
http://halo.snmptn.ac.id, dan call center 08041450450. 
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3. Informasi juga dapat diperoleh dari humas Perguruan Tinggi Negeri 
terdekat. 
Alamat panitia nasional SNMPTN 2016 Gedung Rektorat Universitas 
Negeri Yogyakarta (UNY); Jl. Colombo No. 1 Yogyakarta 55281 
Telepon (0274) 544049 
Faksimile (0274) 520325 
E-mail : sekretariatseleksi2016@uny.ac.id 
http://www.snmptn.ac.id 

 
LAIN-LAIN 
 
    Siswa yang akan melanjutkan studi di PTN tetapi terkendala dengan biaya 
dapat mengajukan bantuan biaya pendidikan melalui program beasiswa 
Bidikmisi yang informasinya dapat diakses di laman 
http://bidikmisi.dikti.go.id. 
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JALUR SBMPTN 
 
Latar Belakang 

Seleksi bersama dalam penerimaan mahasiswa baru di lingkungan PTN 
menggunakan pola ujian tertulis secara nasional yang selama ini telah 
dilakukan menunjukkan berbagai keuntungan dan keunggulan, baik bagi 
calon mahasiswa, PTN, maupun bagi kepentingan nasional. Bagi calon 
mahasiswa, Ujian Tertulis sangat menguntungkan karena lebih efisien, 
murah, dan fleksibel. Hal ini dikarenakan adanya mekanisme lintas wilayah. 

Berdasarkan pengalaman yang sangat panjang dalam melaksanakan 
seleksi penerimaan mahasiswa baru melalui ujian tertulis, maka pada tahun 
2015, Majelis Rektor Perguruan Tinggi Negeri Indonesia (MRPTNI) tetap 
menyelenggarakan ujian tertulis sebagai salah satu bentuk seleksi masuk 
PTN selain Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN). 
Seleksi yang mengedepankan asas kepercayaan dan kebersamaan ini disebut 
Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN). Selain untuk 
lulusan tahun 2016, SBMPTN dilaksanakan untuk memberi kesempatan 
kepada lulusan SMA/MA/SMK/MAK tahun 2014 dan 2015, untuk mengikuti 
seleksi pada tahun 2016. 

Ujian tertulis menggunakan soal ujian yang dikembangkan sedemikian 
rupa sehingga memenuhi persyaratan validitas, tingkat kesulitan, dan daya 
pembeda yang memadai. Soal ujian tertulis SBMPTN dirancang untuk 
mengukur kemampuan umum yang diduga menentukan keberhasilan calon 
mahasiswa di semua program studi, yakni kemampuan penalaran tingkat 
tinggi (higher order thinking), yang meliputi potensi akademik, penguasaan 
bidang studi dasar, bidang saintek dan/atau bidang social dan humaniora. 
Selain mengikuti ujian tertulis, peserta yang memilih program studi Ilmu Seni 
dan/atau Keolahragaan diwajibkan mengikuti ujian keterampilan. 

  



| 36 
 

Tujuan 

1. Menjaring calon mahasiswa yang diprediksi mampu menyelesaikan 
studi di perguruan tinggi dengan baik. 

2. Memberi peluang bagi calon mahasiswa untuk memilih lebih dari satu 
PTN lintas wilayah. 

Ketentuan Umum 

SBMPTN 2016 adalah mekanisme seleksi masuk PTN melalui Ujian Tertulis 
dan/atau Keterampilan yang dilaksanakan secara serentak di 62 PTN. 

Persyaratan 

Pendaftaran 

1. Lulus dari Satuan Pendidikan dan Ujian Nasional SMA/MA/SMK/MAK 
atau yang setara tahun 2014, 2015, dan 2016. Lulusan tahun 2014 dan 
2015 memiliki ijazah SMA/MA/SMK/MAK atau yang setara. Untuk 
lulusan tahun 2016 sekurang-kurangnya telah memiliki Surat 
Keterangan Hasil Ujian Nasional (SKHUN) dari Kepala Sekolah yang 
dilengkapi dengan pasfoto terbaru yang bersangkutan dan dibubuhi 
cap sekolah. 

2. Memiliki kesehatan yang memadai sehingga tidak mengganggu 
kelancaran proses pembelajaran di program studi. 

Penerimaan 

Lulus dari Satuan Pendidikan dan Ujian Nasional, lulus SBMPTN 2016, sehat, 
dan memenuhi persyaratan lain yang ditentukan oleh masing-masing PTN 
penerima 

Pendaftaran 

1. Pendaftaran dilakukan secara online dan tata cara pendaftaran secara 
lengkap dapat dilihat pada laman http://ujian.sbmptn.or.id. 

http://ujian.sbmptn.or.id/


37 
 

2. Tatacara pengisian borang pendaftaran ujian tertulis dan 
keterampilan dapat diunduh (download) dari laman 
http://download.sbmptn.or.id. 

3. Launching SBMPTN: 15 Januari 2016 
4. Pendaftaran ujian tulis berbasis kertas: 25 April-20 Mei 2016 
5. Pendaftaran ujian tulis berbasis komputer: 25 April-9 Mei 2016 
6. Ujian Tertulis berbasis komputer: 28, 29, 30 Mei 2016 
7. Ujian Tertulis berbasis kertas: 31 Mei 2016 
8. Uji Keterampilan: 1-2 Juni 2015 
9. Pengumuman SBMPTN: 28 Juni 2016. 

Jenis Ujian 

Ujian Tertulis 

 Tes Potensi Akademik (TPA). 
 Tes Kemampuan Dasar Umum (TKDU) terdiri atas kemampuan 

Matematika Dasar, Bahasa Indonesia, dan Bahasa Inggris. 
 Tes Kemampuan Dasar Saintek (TKD Saintek) terdiri atas kemampuan 

Matematika, Biologi, Kimia, dan Fisika. 
 Tes Kemampuan Dasar Sosial dan Humaniora (TKD Soshum) terdiri 

atas kemampuan Sosiologi, Sejarah, Geografi, dan Ekonomi. 

Ujian Keterampilan 

 Ujian keterampilan diperuntukkan bagi peminat Program Studi bidang 
Ilmu Seni dan Keolahragaan. 

 Ujian Keterampilan Bidang Ilmu Seni terdiri atas tes pengetahuan dan 
keterampilan bidang ilmu seni. 

 Ujian Keterampilan Bidang Ilmu Keolahragaan terdiri atas tes 
kesehatan dan kesegaran jasmani. 

 Ujian Keterampilan dapat diikuti di PTN terdekat yang memiliki 
program studi yang dipilih. Daftar PTN penyelenggara ujian 
keterampilan secara lengkap dapat dilihat di laman 
http://www.sbmptn.or.id. 

http://download.sbmptn.or.id/
http://www.sbmptn.or.id/
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Kelompok Ujian dan Jumlah Pilihan 

1. Program Studi yang ada di PTN dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 
Program Studi Kelompok Saintek dan Program Studi Kelompok 
Soshum. 

2. Peserta dapat memilih program studi sesuai dengan kelompok ujian 
yang diikuti, yaitu:  

1. Kelompok ujian Saintek dapat memilih sebanyak-banyaknya 3 
(tiga) program studi dari kelompok program studi Saintek, 

2. Kelompok ujian Soshum dapat memilih sebanyak-banyaknya 3 
(tiga) progarm studi dari kelompok program studi Soshum, dan 

3. Kelompok ujian Campuran dapat memilih sebanyak-banyak 3 
(tiga) program studi yang merupakan campuran dari program 
studi kelompok sainstek dan kelompok program studi kelompok 
soshum. 

3. Urutan dalam pemilihan program studi menyatakan prioritas pilihan. 
4. Peserta ujian yang hanya memilih 1 (satu) program studi, dapat 

memilih program studi di PTN manapun. 
5. Peserta ujian yang memilih 2 (dua) program studi atau lebih, salah satu 

pilihan program studi tersebut harus dari PTN yang berada dalam satu 
wilayah tempat peserta mengikuti ujian. Pilihan program studi yang 
lain dapat dari PTN di luar wilayah tempat peserta mengikuti ujian. 

Biaya Seleksi Ujian Tertulis dan Keterampilan 

1. Biaya seleksi peserta SBMPTN ujian tertulis untuk kelompok ujian 
Saintek atau Soshum sebesar Rp. 100.000,00, termasuk biaya ujian 
keterampilan. 

2. Biaya seleksi dibayarkan ke Bank Mandiri. Jika dalam suatu daerah 
tidak ada kantor pelayanan Bank Mandiri, maka biaya seleksi dapat 
dibayarkan melalui Kantor Pos setempat atau ATM Bersama. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada menu Tata Cara Pembayaran 

 Bagi calon peserta kategori 1, pembayaran biaya SBMPTN harus 
menggunakan menu 10000 untuk pembayaran yang dilakukan melalui 
Internet Banking atau ATM, atau menggunakan pilihan Bayar Awal 
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untuk pembayaran yang dilakukan melalui Kantor Cabang Bank 
Mandiri atau SMS Banking. 

 Bagi calon peserta kategori 2 atau 3, tidak perlu membayar biaya 
SBMPTN. 

 Bagi calon peserta kategori 4 atau 5, pembayaran biaya SBMPTN harus 
menggunakan menu 10001 untuk pembayaran yang dilakukan melalui 
Internet Banking atau ATM, atau menggunakan pilihan Tambah Bayar 
untuk pembayaran yang dilakukan melalui Kantor Cabang Bank 
Mandiri atau SMS Banking. 

Prosedur Pembayaran: 

Pembayaran SBMPTN 2016 menggunakan menu Pembayaran Pendidikan, 
jadi siswa ataupun pembayar tidak perlu mencantumkan nomor rekening 
SBMPTN, karena sudah otomatis muncul pilihan pembayaran di channel 
Bank Mandiri. Pembayaran dapat dilakukan melalui channel berikut:  

1. Mandiri Internet 
2. Mandiri ATM 
3. Mandiri SMS 
4. Cabang Bank Mandiri 
5. Kantor Pos, atau Kliring/RTGS, atau ATM Bank lain berlogo ATM 

Bersama, Link & Prima (hanya untuk daerah yang tidak terdapat 
cabang maupun ATM Bank Mandiri) 
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SPAN-PTKIN 
 
I. Latar Belakang 
 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 34 Tahun 
2010 tentang Pola Penerimaan Mahasiswa Baru Program Sarjana pada 
Perguruan Tinggi yang diselenggarakan oleh Pemerintah, penerimaan 
mahasiswa baru di PTKIN melalui SPAN-PTKIN harus memenuhi prinsip adil, 
transparan, dan tidak diskriminatif dengan tidak membedakan jenis kelamin, 
agama, suku, ras, kedudukan sosial, dan tingkat kemampuan ekonomi calon 
mahasiswa dengan tetap memperhatikan potensi calon mahasiswa dan 
kekhususan PTKIN. 
 

PTKIN sebagai penyelenggara pendidikan setelah 
SMA/SMK/MA/MAK/Pesantren Mu'adalah dapat menerima calon 
mahasiswa yang berprestasi akademik tinggi dan diprediksi akan berhasil 
menyelesaikan studi di PTKIN berdasarkan penilaian dan rekomendasi dari 
Kepala Sekolah/Madrasah. Siswa yang berprestasi tinggi dan secara 
konsisten menunjukkan prestasinya tersebut layak mendapatkan 
kesempatan untuk menjadi calon mahasiswa PTKIN melalui jalur prestasi 
akademik. 

 
II. Tujuan 
 

1. Mendapatkan calon mahasiswa baru terbaik melalui seleksi siswa yang 
mempunyai prestasi akademik tinggi di 
SMA/SMK/MA/MAK/Pesantren Mu'adalah. 

2. Memberikan kesempatan dan kepercayaan kepada sekolah/madrasah 
untuk menjadi bagian pelaksana seleksi awal di tingkat 
sekolah/madrasah. 

 
III. Ketentuan Umum dan Persyaratan 
 
    Ketentuan Umum 

1. Jalur prestasi akademik ialah mekanisme seleksi bersama berdasarkan 
penjaringan prestasi akademik tanpa ujian tertulis. 
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2. Sekolah/Madrasah yang berhak mengikuti jalur prestasi akademik 
adalah semua sekolah/madrasah yang secara sah memperoleh ijin 
penyelenggaraan pendidikan dari pemerintah. 

3. Sekolah/Madrasah disilahkan mengajukan permohonan kepada Ketua 
Panitia Pelaksana SPAN-PTKIN 2016 dengan menyertakan profil 
sekolah/madrasah melalui laman resmi: http://www.span-ptkin.ac.id. 

4. Siswa yang dapat mengikuti seleksi adalah siswa yang didaftarkan oleh 
Kepala Sekolah/Madrasah masing-masing. 

 
    Persyaratan Siswa Pelamar 
        Pendaftaran 
            Siswa SMA/SMK/MA/MAK/Pesantren Mu'adalah kelas terakhir (kelas 
XII) yang akan mengikuti ujian nasional (UN) pada tahun 2016. 
            Memiliki prestasi akademik tinggi dan konsisten berdasarkan 
pemeringkatan oleh Kepala Sekolah/Madrasah, yaitu: masuk dalam 
peringkat terbaik di sekolah/madrasah yang sama pada semester 3, 4, dan 5 
dengan ketentuan berdasarkan akreditasi, dengan rincian sebagai berikut: 
                Akreditasi A : 25% terbaik dan konsisten di semester 3, 4, dan 5 
                Akreditasi B : 20% terbaik dan konsisten di semester 3, 4, dan 5 
                Akreditasi C : 15% terbaik dan konsisten di semester 3, 4, dan 5 
            Pemeringkatan dilakukan sesuai dengan jurusan IPA, IPS, Bahasa, atau 
Agama berdasarkan nilai mata pelajaran yang relevan dengan jurusan 
masing-masing. 
            Memperoleh rekomendasi dari Kepala Sekolah/Madrasah. 
            Memiliki kesehatan yang memadai sehingga tidak mengganggu 
kelancaran proses pembelajaran di PTKIN. 
            Tidak buta warna bagi program studi tertentu. 
        Penerimaan 
            Lulus dari Satuan Pendidikan (SMA/SMK/MA/MAK/Pesantren 
Mu'adalah atau yang setara), lulus seleksi jalur SPAN-PTKIN 2016, sehat, dan 
memenuhi persyaratan lain yang ditentukan oleh masing-masing PTKIN 
penerima. 
 
 
 
IV. Pendaftaran dan Tata Cara Pendaftaran 
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1. Pendaftaran dilakukan secara online dan tata cara pendaftaran secara 

lengkap dapat dilihat pada laman http://www.span-ptkin.ac.id. 
2. Tatacara pengisian borang pendaftaran Jalur Prestasi Akademik dapat 

diunduh (download) dari laman http://www.span-ptkin.ac.id. 
 
V. Jadwal Seleksi 
 
    Pendaftaran SPAN-PTKIN: 9 Maret s.d. 30 April 2016 
    Proses Seleksi SPAN-PTKIN: 27 April – 22 Mei 2016 
    Pencetakan Kartu Tanda Peserta SPAN-PTKIN: 30 April – 5 Mei 2016 
    Proses seleksi: 6 Mei – 19 Mei 2016 
    Pengumuman Kelulusan SPAN-PTKIN: 23 Mei 2016 
 
VI. Program Studi dan Jumlah Pilihan 
 

1. Siswa pelamar memilih 2 (dua) PTKIN yang diminati. 
2. Siswa pelamar memilih 3 (tiga) program studi yang diminati pada 

masing-masing PTKIN. 
3. Urutan pilihan PTKIN dan program studi menyatakan prioritas pilihan. 
4. Daftar program studi dan daya tampung SPAN-PTKIN Jalur Prestasi 

Akademik tahun 2016 dapat dilihat pada laman resmi 
http://www.SPAN-PTKIN.ac.id pada periode waktu pendaftaran. 

5. Ketentuan lebih lanjut mengenai prosedur seleksi penerimaan 
mahasiswa baru melalui SPAN-PTKIN Jalur Prestasi Akademik diatur 
dan ditetapkan oleh masing-masing PTKIN yang dipilih siswa pelamar. 
Siswa pelamar wajib membaca ketentuan yang berlaku pada masing-
masing PTKIN di laman PTKIN yang dipilih. 

 
 
 
 
 
VII. Biaya Pendaftaran 
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Biaya pendaftaran SPAN-PTKIN Tahun 2016 ditanggung oleh pemerintah. 
Dengan demikian, sekolah/madrasah yang memberi rekomendasi dan siswa 
pelamar tidak dikenakan biaya pendaftaran. 
 
VIII. Mekanisme Seleksi 
 
    Proses seleksi dilakukan dalam dua tahap, yaitu: 

1. Tahap pertama, siswa pelamar akan diseleksi di PTKIN pilihan pertama 
berdasarkan urutan pilihan program studi pada PTKIN pilihan 
pertama. 

2. Tahap kedua, apabila siswa pelamar tidak terpilih pada PTKIN pilihan 
pertama, maka akan diikutkan pada seleksi tahap kedua di PTKIN 
pilihan kedua berdasarkan urutan pilihan program studi pada PTKIN 
pilihan kedua. 

 
IX. Laman Resmi dan Alamat Panitia Pelaksana 
 
Informasi resmi mengenai SPAN-PTKIN dapat diakses melalui laman resmi 
http://www.span-ptkin.ac.id. 
Alamat Panitia Pelaksana SPAN-PTKIN 2016: Sekretariat SPAN-PTKIN, 
Gedung Twin Towers B Lantai 2 UIN Sunan Ampel Surabaya, Jalan Ahmad 
Yani 117 Surabaya, 60237. Telp: 031-8491734 dan Fax: 031-8413300; e-mail: 
info@span-ptkin.ac.id. 
 
X. Lain-lain 
 
Segala perubahan ketentuan yang berkaitan dengan pelaksanaan SPAN-
PTKIN 2016 akan diinformasikan melalui laman resmi SPAN-PTKIN 
http://www.span-ptkin.ac.id dan menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari 
Prosedur Operasional Standar SPAN-PTKIN Tahun 2016. 
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UM-PTKIN 
I. Latar Belakang 
 

Jalur Ujian Tertulis merupakan salah satu jalur SPMB-PTKIN yang 
diharapkan mampu memprediksi keberhasilan calon mahasiswa 
menyelesaikan studi tepat waktu di PTKIN. Ujian tertulis SPMB-PTKIN 
menggunakan soal ujian yang dikembangkan sedemikian rupa sehingga 
memenuhi persyaratan validitas, tingkat kesulitan, dan daya pembeda yang 
memadai. Disamping itu, soal ujian UM-PTKIN dirancang untuk mengukur 
kemampuan umum yang diprediksi menentukan keberhasilan calon 
mahasiswa di semua program studi, yakni kemampuan berpikir tingkat tinggi 
(higher order thinking), yang meliputi tes potensi akademik, tes bidang studi 
dasar, tes wawasan keislaman, tes bidang studi IPA, dan tes bidang studi IPS. 
 
II. Tujuan 
 

1. Menjaring calon mahasiswa yang diprediksi berhasil menyelesaikan studi 
di PTKIN sesuai dengan bidang yang dipilihnya secara tepat waktu. 

2. Memberi peluang bagi calon mahasiswa untuk memilih lebih dari satu 
program studi di PTKIN tanpa harus memperhatikan kesamaan lokasi 
antara calon peserta dan PTKIN yang dipilih (lintas wilayah). 

 
III. Ketentuan Umum dan Persyaratan 
Ketentuan Umum 
        Jalur ujian tertulis adalah mekanisme seleksi masuk UIN/IAIN/STAIN 
melalui ujian tertulis yang dilakukan serentak. Lokasi pelaksanaan SPMB-
PTKIN berjumlah 54 tempat sesuai dengan jumlah UIN/IAIN/STAIN di 
Indonesia. Penjelasan tentang seluk-beluk Panitia Lokal pada masing-masing 
PTKIN dapat dilihat pada laman resmi http://www.um-ptkin.ac.id. 
 
Persyaratan 
        Pendaftaran 
            Lulus dari Satuan Pendidikan SMA/MA/SMK/MAK/Pesantren 
Mu'adalah atau yang setara tahun 2014, 2015, dan 2016. Lulusan tahun 2014 
dan 2015 memiliki ijazah SMA/MA/SMK/MAK/Pesantren Mu'adalahatau 
yang setara dan lulusan tahun 2016 sekurang-kurangnya telah memiliki Surat 

http://www.um-ptkin.ac.id/
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Keterangan Lulus dari Kepala Sekolah/Madrasah yang dilengkapi dengan 
pasfoto terbaru yang bersangkutan dan dibubuhi cap sekolah/madrasah. 
            Memiliki kesehatan yang memadai sehingga tidak mengganggu 
kelancaran proses pembelajaran di PTKIN. 
            Tidak buta warna bagi program studi tertentu. 
 
        Penerimaan 
            Lulus dari Satuan Pendidikan, lulus seleksi jalur ujian tertulis UM-
PTKIN 2016, sehat, dan memenuhi persyaratan lain yang ditentukan oleh 
masing-masing PTKIN penerima. 
 
IV. Pendaftaran dan Tata Cara Pendaftaran 
 

1. Pendaftaran dilakukan secara online dan tata cara pendaftaran secara 
lengkap dapat dilihat pada laman http://www.um-ptkin.ac.id. 

2. Tata cara pengisian borang pendaftaran ujian tertulis dapat diunduh 
(download) dari laman http://www.um-ptkin.ac.id. 

3. Pendaftaran secara online dibuka mulai tanggal 1 Mei – 3 Juni 2016 
4. Ujian pada tanggal 14 – 15 Juni 2016 
5. Pengumuman pada tanggal 18 Juli 2016 

 
V. Jenis Ujian 
 
    Ujian Tertulis dengan materi: 
        Tes Potensi Akademik 
        Tes Bidang Studi Prediktif: 
            Tes Bidang Studi Dasar terdiri atas mata ujian Bahasa Indonesia, 
Bahasa Inggris, Bahasa Arab, Ilmu Alamiah Dasar, dan Ilmu Budaya Dasar. 
            Tes Wawasan Keislaman terdiri atas mata ujian al-Qurn-al-Hadits, 
Sejarah Kebudayaan Islam, Akidah-Akhlak, dan Fiqh. 
            Tes Bidang Studi IPA terdiri atas mata ujian Matematika, Biologi, 
Kimia, dan Fisika. 
            Tes Bidang Studi IPS terdiri atas mata ujian Sosiologi, Sejarah, 
Geografi, dan Ekonomi. 
 
VI. Penilaian Hasil Ujian 
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Penilaian hasil ujian menggunakan ketentuan sebagai berikut: 

  Jawaban BENAR : + 4 
  Jawaban SALAH : - 1 
  Tidak Menjawab :   0 

Penilaian dilakukan secara menyeluruh. Oleh karena itu, setiap mata 
ujian harus dikerjakan sebaik mungkin dan tidak ada yang diabaikan. 
 
VIII. Kelompok Ujian 
 
Kelompok ujian tertulis UM-PTKIN terbagi menjadi 3 (tiga): 
 
    Kelompok Ujian IPA 
    Kelompok Ujian IPS 
    Kelompok Ujian IPC 
 

Setiap peserta dapat mengikuti kelompok Ujian IPA, IPS, atau IPC tidak 
harus sesuai dengan jurusan SMA/MA/SMK/MAK/Pesantren Mu'adalah 
yang bersangkutan. 
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IX. Kelompok Program Studi dan Jumlah Pilihan 
 
     Program Studi yang ada di PTKIN dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 
Program Studi kelompok IPA dan IPS. 
     Setiap peserta kelompok ujian IPA atau IPS dapat memilih maksimal 2 
(dua) program studi sesuai dengan kelompok ujian yang diikuti. 
     Setiap peserta kelompok ujian IPC dapat memilih maksimal 3 (tiga) 
program studi dengan catatan minimal satu program studi kelompok IPA dan 
satu program studi kelompok IPS. 
     Urutan dalam pemilihan Program Studi menyatakan prioritas pilihan. 
    Peserta ujian yang memilih hanya 1 (satu) program studi boleh memilih 
program studi dari PTKIN di wilayah mana saja. 
     Peserta ujian yang memilih 2 (dua) program studi atau lebih, salah satu 
program studi tersebut harus merupakan program studi dari PTKIN yang 
berada dalam satu wilayah dengan tempat peserta mengikuti ujian. Pilihan 
program studi yang lain dapat dari PTKIN di luar wilayahnya. 
     
 
X. Biaya Ujian Tertulis 
 
    Peserta kelompok IPA atau IPS membayar biaya ujian tertulis sebesar 
Rp.150.000,00 (seratus lima puluh ribu rupiah) per peserta. 
    Biaya ujian dibayarkan ke Bank Mandiri. Biaya yang sudah dibayarkan tidak 
dapat ditarik kembali dengan alasan apapun. 
 
XI. Pengumuman Hasil Ujian 
 
Pengumuman hasil ujian pada 18 Juli 2016 mulai pukul 07.00 WIB, dan dapat 
diakses pada laman : http:/um-ptkin.ac.id 
 
XII. Laman Resmi dan Alamat Panitia Pelaksana 
 
    Informasi resmi mengenai UM-PTKIN 2016 dapat diakses melalui laman 
resmi http://www.um-ptkin.ac.id. 
    Alamat Panitia Pelaksana UM-PTKIN 2016: Sekretariat UM-PTKIN, Gedung 
Twin Towers B Lantai 2 UIN Sunan Ampel Surabaya, Jalan Ahmad Yani 117 
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Surabaya, 60237. Telp: 031-8491734 dan Fax: 031-8413300; e-mail: 
info@span-ptkin.ac.id. 
 
XIII. Lain-lain 
 
Segala perubahan ketentuan yang berkaitan dengan pelaksanaan UM-PTKIN 
Jalur Ujian Tertulis Tahun 2016 akan diinformasikan melalui laman resmi 
UM-PTKIN http://www.um-ptkin.ac.id dan menjadi bagian yang tidak 
terpisahkan dari Prosedur Operasional Standar UM-PTKIN Tahun 2016. 
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UJIAN MASUK MANDIRI /UJIAN MASUK KHUSUS 
1) UMM 

Peserta Ujian Masuk Mandiri (UMM) UIN Alauddin harus memenuhi 
persyaratan sebagai berikut : 

a) Tamatan SMA/SMK/MA/MAK, Pondok Pesantren, SMTA luar 

negeri, ujian persamaan lulusan tiga tahun (2014, 2015, dan 2016) 

. 

b) Mempunyai kesehatan fisik yang tidak mengganggu kelancaran 

belajar di program studi pilihannya (sebagai contoh untuk program 

studi yang dalam belajarnya diperlukan kemampuan membedakan 

warna, tidak boleh buta warna). 

c) Bagi pelamar yang memilih Keperawatan dan Kebidanan harus 

memiliki tinggi badan bagi laki-laki 155 cm dan bagi perempuan 

150 cm. 

 
2) UMK 

Peserta Ujian Masuk Khusus (UMK) UIN Alauddin harus memenuhi 
persyaratan sebagai berikut : 

d) Tamatan SMA/SMK/MA/MAK, Pondok Pesantren, SMTA luar 

negeri, ujian persamaan tanpa melihat tahun kelulusan. 

e) Mempunyai kesehatan fisik yang tidak mengganggu kelancaran 

belajar di program studi pilihannya (sebagai contoh untuk program 

studi yang dalam belajarnya diperlukan kemampuan membedakan 

warna, tidak boleh buta warna). 

f) Pendafataran Untuk Mahasiswa Transfer dari D2 dan D3 ke S1  

dibuka di semua Prodi pada Fakultas Syariah dan Hukum, Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, Fakultas 

Adab dab Humaniora dan Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 

 

 

 

 

1. FAKULTAS DAN PROGRAM STUDI  
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a. Fak. Syariah dan Hukum 

1. Hukum Acara Peradilan dan Kekeluargaan 

2. Pidana dan Ketatanegaraan 

3. Perbandingan Hukum 

4. Ilmu Hukum 

b. Fak. Tarbiyah dan Keguruan 

1. Pendidikan Agama Islam 

2. Pendidikan Bahasa Arab 

3. Manajemen Pendidikan Islam 

4. Pendidikan Bahasa Inggris 

5. Pendidikan Matematika 

6. Pendidikan Biologi 

7. Pendidikan Fisika 

8. Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 

c. Fak. Ushuluddin dan Filsafat 

1. Filsafat Agama 

2. Ilmu Akidah 

3. Sosiologi Agama 

4. Perbandingan Agama 

5. Ilmu Hadis  

6. Ilmu al-qur’an dan Tafsir 

7. Ilmu Politik 

d. Fak. Adab dan Humaniora 

1. Bahasa dan Sastra Arab 

2. Sejarah dan Kebudayaan Islam 

3. Bahasa dan Sastra Inggris 

4. Ilmu Perpustakaan 

e. Fak. Dakwah dan Komunikasi 

1. Komunikasi & Penyiaran Islam 

2. Bimbingan & Penyuluhan Islam 

3. Pengembangan Masyarakat Islam 
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4. Kesejahteraan Sosial 

5. Manajemen Dakwah  

6. Jurnalistik 

7. Ilmu Komunikasi 

f. Fak. Sains dan Teknologi 
1. Teknik Arsitektur 
2. Teknik Informatika 
3. Teknik Perencanaan Wilayah Kota 
4. Fisika 
5. Biologi 
6. Kimia 
7. Matematika 
8. Ilmu Peternakan 
9. Sistem Informasi  

g. Fak. Ilmu Kesahatan 
1. Kesehatan Masyarakat 
2. Keperawatan 
3. Farmasi 
4. Kebidanan (D3) 

 
h. Fak. Ekonomi dan Bisnis Islam 

a. Ekonomi Islam 

b. Manajemen 

c. Akuntansi 

d. Ilmu Ekonomi  

 

2. Kelompok Ujian 

1- Ujian Masuk Mandiri  (UMM) UIN Alauddin terdiri dari  3 kelompok, 
yaitu kelompok Ujian IPS, IPA  
dan IPC 

2- Ujian Masuk Khusus (UMK) UIN Alauddin terdiri dari 1 kelompok, yaitu 
kelompok Ujian IPS. 
 

3. Biaya Ujian 
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a. Ujian Masuk Mandiri (UMM)   

- Kelompok IPA dan Kelompok IPS Rp. 225.000,- (Dua Ratus Ribu 

Rupiah) perpeserta 

- Kelompok IPC (IPA + IPS) Rp.  225.000 (Dua Ratus Dua Puluh Lima 

Ribu Rupiah) 

b. Ujian Masuk Khusus (UMK)   

- Kelompok IPS Rp. 225.000,- (Dua Ratus Dua Puluh Lima Ribu Rupiah) 

perpeserta. 

- Peserta yang pernah mengikuti Ujian Masuk Mandiri dan tidak lulus  

tidak lagi di pungut bayaran  

 
4. Mekanisme Pendaftaran UMM 

 
Pendaftaran online dapat dilakukan di manapun dengan tata cara sebagai 
berikut : 
1. Calon peserta terlebih dahulu harus membaca dengan cermat Panduan 

Peserta yang ada di laman http://www.uin-alauddin.ac.id dan klik 

Banner UMM 2016. 

2. Calon peserta membayar biaya Ujian sesuai dengan kelompok ujiannya 

3. Pembayaran biaya ujian dimulai tanggal 15 Juni 2016 sampai dengan 

27 Juli 2016 melalui Loket  Bank BNI seluruh Indonesia. 

4. Pendaftaran secara online dimulai tanggal 15 Juni 2015 dan ditutup 

pada tanggal 27 Juli  2016. 

5. Setelah melakukan pembayaran, calon peserta akan menerima bukti 

pembayaran yang berisi : (a) Nomor Ujian calon peserta, dan (b) PIN 

UMM. 

PERHATIAN : Nomor Ujian dan PIN UMM ini bersifat sangat rahasia, 
tidak boleh diperlihatkan pada orang lain dan hanya dapat 
dipergunakan untuk melakukan pendaftaran online satu kali saja. 
Konsekuensi kelalaian menjaga kerahasiaan informasi tersebut 
sepenuhnya menjadi tanggung jawab calon peserta. 

6. Calon peserta melakukan pendaftaran secara online (melalui internet) 

dengan mengunjungi laman dengan alamat http://umm.uin-

http://www.uin-alauddin.ac.id/
http://umm.uin-alauddin.ac.id/
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alauddin.ac.id. Untuk melakukan pendaftaran secara online, calon 

peserta harus menyiapkan : 

a. Bukti pembayaran 

b. Kartu identitas yang dipakai ketika melakukan pembayaran 

c. Foto copy ijazah/tanda lulus 

d. File pas foto berwarna ukuran 4 X 6 cm (terbaru), berformat JPG 

atau PNG, dengan ukuran maksimum 100 KB. 

e. Calon peserta harus melakukan Login dengan memasukkan Nomor 

Ujian dan PIN UMM yang tercantum dalam bukti pembayaran. 

f. Calon peserta mengisi borang (formulir) pendaftaran online sesuai 

dengan petunjuk yang ada secara benar. Semua informasi yang 

diisikan dalam borang ini harus benar. Kesalahan/kecurangan 

dalam pengisian borang ini berakibat pembatalan penerimaan di 

Prodi dan Fakultas yang dituju. 

g. Calon peserta harus menyimpan dan mencetak file Kartu Peserta 

Ujian. 

h. Calon peserta menandatangani Kartu Bukti Pendaftaran/Kartu 

Peserta Ujian tersebut. Kartu Bukti Pendaftaran yang telah 

ditandatangani berlaku sebagai Kartu Tanda Peserta UMM 2016. 

Kartu ini harus disimpan dengan baik dan dibawa ketika mengikuti 

ujian. Calon peserta telah resmi dinyatakan sebagai peserta ujian 

UMM 2016. 

Tutorial tatacara pendaftaran Ujian Tertulis dan atau Keterampilan 
dapat diunduh (download) di laman dengan alamat http://umm.uin-
alauddin.ac.id.  

 

 

 

5. Mekanisme Pendaftaran UMK 

http://umm.uin-alauddin.ac.id/
http://umm.uin-alauddin.ac.id/
http://umm.uin-alauddin.ac.id/
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Pendaftaran online dapat dilakukan di manapun dengan tata cara sebagai 
berikut : 
1. Calon peserta terlebih dahulu harus membaca dengan cermat 

Panduan Peserta yang ada di laman http://www.uin-alauddin.ac.id 
dan klik Banner UMK 2016. 

2. Calon peserta membayar biaya Ujian sesuai dengan kelompok 
ujiannya 

3. Pembayaran biaya ujian dimulai tanggal 11 Agustus 2016 sampai 
dengan 14 Agustus 2016 melalui Loket  Bank BNI yang terletak di 
Kampus II, Samata UIN Alauddin. 

4. Pendaftaran secara online dimulai tanggal 11 Agustus 2016 pukul 
08.00 Wita dan ditutup pada tanggal 14 Agustus  2015 pukul 22.00 
Wita. 

5. Setelah melakukan pembayaran, calon peserta akan menerima bukti 

pembayaran yang berisi : (a)Nomor Ujian calon peserta, dan (b) PIN 

UMK. 

PERHATIAN : Nomor Ujian dan PIN UMK ini bersifat sangat rahasia, 
tidak boleh diperlihatkan pada orang lain dan hanya dapat 
dipergunakan untuk melakukan pendaftaran online satu kali saja. 
Konsekuensi kelalaian menjaga kerahasiaan informasi tersebut 
sepenuhnya menjadi tanggung jawab calon peserta. 

6. Calon peserta melakukan pendaftaran secara online (melalui internet) 

dengan mengunjungi laman dengan alamat http://umk.uin-

alauddin.ac.id. Untuk melakukan pendaftaran secara online, calon 

peserta harus menyiapkan : 

a. Bukti pembayaran 

b. Kartu identitas yang dipakai ketika melakukan pembayaran 

c. Foto copy ijazah/tanda lulus 

d. File pas foto berwarna ukuran 4 X 6 cm (terbaru), berformat JPG 

atau PNG, dengan ukuran maksimum 100 KB. 

e. Calon peserta harus melakukan Login dengan memasukkan Nomor 

Ujian dan PIN UMK yang tercantum dalam bukti pembayaran. 

f. Calon peserta mengisi borang (formulir) pendaftaran online sesuai 

dengan petunjuk yang ada secara benar. Semua informasi yang 

http://www.uin-alauddin.ac.id/
http://umk.uin-alauddin.ac.id/
http://umk.uin-alauddin.ac.id/
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diisikan dalam borang ini harus benar. Kesalahan/kecurangan 

dalam pengisian borang ini berakibat pembatalan penerimaan di 

Prodi dan Fakultas yang dituju. 

g. Calon peserta harus menyimpan dan mencetak file Kartu Peserta 

Ujian. 

h. Calon peserta menandatangani Kartu Bukti Pendaftaran/Kartu 

Peserta Ujian tersebut. Kartu Bukti Pendaftaran yang telah 

ditandatangani berlaku sebagai Kartu Tanda Peserta UMK 2016. 

Kartu ini harus disimpan dengan baik dan dibawa ketika mengikuti 

ujian. Calon peserta telah resmi dinyatakan sebagai peserta ujian 

UMM 2014. 

Tutorial tatacara pendaftaran Ujian Tertulis dan atau Keterampilan 
dapat diunduh (download) di laman dengan alamat http://umk.uin-
alauddin.ac.id.  

 

6. Jenis Ujian 

1. Tes Bidang Studi IPS terdiri atas mata ujian Kemampuan Dasar, 

Sejarah, Geografi, Ekonomi dan IPS terpadu. 

2. Tes Bidang Studi IPA terdiri atas mata ujian Kemampuan Dasar, 

Matematika, Fisika, Biologi, Kimia dan IPA Terpadu. 

 

7. Penilaian Hasil Ujian 

Setiap mata ujian akan dinilai berdasarkan peringkat dengan skala nol 
sampai seratus sebelum nilai tersebut dijumlahkan dengan nilai mata 
ujian lainnya. Oleh karena itu, setiap mata ujian harus dikerjakan sebaik 
mungkin dan tidak ada yang diabaikan. 
 

8. Pengumuman Hasil Ujian  

a. Hasil ujian UMM diumumkan di laman dengan alamat http://uin-

alauddin.ac.id yang dapat diakses pada tanggal, 18  Agustus 2016  

mulai pukul 00.00 WITA 

http://umk.uin-alauddin.ac.id/
http://umk.uin-alauddin.ac.id/
http://uin-alauddin.ac.id/
http://uin-alauddin.ac.id/
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b. Hasil ujian UMK dapat diakses di www.uin-alauddin.ac.id tanggal 19 

Agustus 2016 pukul. 00.00 wita 

c. Apabila terjadi perubahan tanggal pengumuman akan diberitahukan 

melalui laman dan/atau media massa.  

 

9. Registrasi ke UIN Alauddin Makassar 

Pada saat registrasi ke UIN Alauddin Makassar peserta harus 
menunjukkan Kartu Bukti Pendaftaran UMM/UMK  2016. 
 

10. Informasi UMM 

a. Laman untuk informasi umum adalah http://www.uin-alauddin.ac.id 

b. Laman untuk pendaftaran online adalah http://umm.uin-

alauddin.ac.id dan http://umk.uin-alauddin.ac.id 

c. Untuk keluhan dan pengaduan dapat email ke  umm@uin-

alauddin.ac.id dan http://umk.uin-alauddin.ac.id 

d. Alamat Panitia Pelaksana UMM/UMK  2015 adalah Bagian Akademik 

Gedung Rektorat UIN Alauddin di Samata Gowa. 

 

11. Layanan Khusus 

Bagi peserta penyandang tuna netra atau low vision yang mengikuti ujian 
akan dipandu oleh petugas khusus dari Panitia UMM dan UMK. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

TATA CARA PENDAFTARAAN ONLINE DAN PANDUAN PENGISIAN BORANG 
PENDAFTARAAN ELEKTRONIK 

 
A. TATA CARA PENDAFTARAAN ONLINE 

http://www.uin-alauddin.ac.id/
http://www.uin-alauddin.ac.id/
http://umm.uin-alauddin.ac.id/
http://umm.uin-alauddin.ac.id/
http://umk.uin-alauddin.ac.id/
mailto:umm@uin-alauddin.ac.id
mailto:umm@uin-alauddin.ac.id
http://umk.uin-alauddin.ac.id/


57 
 

1. Lakukan transaksi pembayaran seleksi UMK melalui Loket  atau  

ATM di Bank BNI. 

2. Setelah melakukan transaksi pembayaran, anda akan memperoleh 

Nomor Ujian, 9 karakter dan PIN UMM/UMK sebanyak 10 karakter. 

3. Buka laman http://umm.uin-alauddin.ac.id untuk Ujian Masuk 

Mandiri (UMM), http://umk.uin-alauddin.ac.id untuk Ujian Masuk 

Khusus (UMK) bacalah petunjuk yang tertera dengan seksama. 

4. Tuliskan Nomor Ujian dan PIN Pendaftaraan yang Anda peroleh 

pada butir no.2 pada Login Portal.  

5. Tekan/klik Login. 

6. Apabila Nomor Pendaftaraan dan PIN yang diisikan tersebut benar, 

maka akan tampak formulir Pendaftaran Calon Mahasiswa. 

7. Isikan data Anda pada formulir Pendaftaran Calon Mahasiswa. 

  
B. PANDUAN PENGISIAN HALAMAN INFORMASI PERSONAL 

1. Masukkan file foto anda dengan mengklik Pilih Berkas, kemudian 

akan muncul halaman windows explorer, carilah tempat dimana 

file foto anda disimpan, kemudian klik, lalu tekan pilih, maka file 

foto anda sudah ada dalam berkas. 

2. Ketik nama lengkap Anda pada kolom Nama Peserta yang tersedia, 

maksimum 20 karakter (bila lebih dari 20 karakter, singkatlah nama 

anda secukupnya). 

3. Kemudian lakukan pemilihan program studi IPS atau IPA 

4. Pilihlah jenis kelamin dengan menandai point pilihan jenis kelamin, 

Laki-laki atau Perempuan. 

5. Selanjutnya mengisi tempat dan tanggal lahir anda, dengan mengisi 

: 

a. Dengan memilih Propinsi Tempat Lahir 

b. Dengan memiliki Kota Tempat Lahir 

c. Dengan mengisi tempat lahir anda. 

d. Dengan memilih tanggal lahir, memilih bulan lahir dan 

memilih tahun lahir. 

http://umm.uin-alauddin.ac.id/
http://umk.uin-alauddin.ac.id/
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6. Ketik alamat tempat tinggal anda dengan mengisi : 

a. Dengan memilih propinsi tempat tinggal 

b. Dengan memilih kota tempat tinggal 

c. Dengan mengetikkan alamat lengkap tempat tinggal anda. 

d. Jika terdapat alamat lain dapat mengisi kolom alamat lain ini. 

e. Ketikkan nama Kelurahan dimana anda tinggal. 

f. Ketikkan nama Kecamatan dimana anda tinggal. 

g. Ketikkan kode pos dimana anda tinggal 

h. Pilih negara dimana anda tinggal. 

7. Kemudian isilah nomor telepon rumah atau handphone anda.  

8. Masukkan data tinggi badan anda dalam centimeter (cm). 

9. Masukkan data berat badan anda dalam kilogram (kg). 

10. Pilihlah status pernikahan anda. 

11. Dan Ketikkan alamat email lengkap anda. 

 

Pengisian Data SMTA 
1. Pilih tahun lulus SMTA 

2. Pilih Jurusan SMTA 

3. Pilih Jenis SMTA 

4. Pilih nama SMTA anda, dengan mengklik Pilih SMTA, dan Klik SMTA 

anda. 

5. Jika nama SMTA anda tidak ada dalam List, Pilih SMTA lain, dan 

tuliskan nama SMTA anda 

6. Pilih Propinsi tempat SMTA anda. 

7. Tuliskan alamat lengkap SMTA anda. 

8. Pilih status kelulusan SMTA anda, Sudah Lulus atau Belum Lulus. 

 
Pengisian Data Orang Tua 
1. Isikan nama lengkap ayah anda 

2. Pilih Pendidikan terakhir ayah anda. 

3. Pilih Pekerjaan ayah anda. 

4. Isikan nama lengkap ibu anda. 
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5. Pilih Pendidikan terakhir ibu anda. 

6. Pilih pekerjaan ibu anda. 

7. Pilihlah jumlah penghasilan orang tua anda dalam sebulan 

8. Isikan alamat orang tua anda. 

9. Isikan alamat kantor ayah anda. 

10. Pilih Propinsi tempat tinggal ayah anda. 

11. Pilih Kota tempat tinggal ayah anda. 

12. Isikan Kode Pos Alamat rumah orang tua anda. 

13. Isikan No telp rumah dan Nomor HP Orang tua anda. 

 
Data Wali 
1. Isikan nama lengkap wali anda.  

2. Pilih pekerjaan wali anda  

3. Isikan alamat tempat tinggal wali anda.  

 
Verifikasi 
1. Masukkan kode verifikasi pada kolom verifikasi seperti yang tertera 

pada Kode verifikasi, jika tidak terbaca, anda dapat mengganti kode 

verifikasi dengan mengklik “Tidak Terbaca/Ganti Text”. 

2. Berikanlah tanda centang, pada ”DATA YANG SAYA ISIKAN 

ADALAH DATA YANG SEBENARNYA, JIKA DIKEMUDIAN HARI 

TERNYATA DATA YANG SAYA ISIKAN TERBUKTI TIDAK BENAR 

MAKA SAYA BERSEDIA DIGUGURKAN DAN DIPROSES SESUAI 

ATURAN PERUNDANG-UNDANGAN."  

 
C. KARTU BUKTI PENDAFTARAN/KARTU PESERTA UJIAN 

1. Cetaklah Kartu Peserta Ujian menggunakan printer dengan resolusi 

minimal 300 dpi. Simpan file Kartu Peserta Ujian sebagai tanda 

bukti peserta UML UIN Alauddin. 

2. Isilah alamat tempat tinggal dan nomor telepon Anda ketika 

mengikuti ujian pada Kartu Peserta Ujian yang telah dicetak. 
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3. Bubuhkan tanda tangan Anda pada Kartu Peserta Ujian tersebut 

pada bagian yang tersedia.  
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PANDUAN MENGIKUTI UJIAN TERTULIS 
 
 SEBELUM UJIAN 

1. Sehari sebelum ujian, datanglah ke Kampus UIN Alauddin, untuk 

memastikan lokasi ruang tempat anda ujian. 

2. Pada hari ujian pastikan sudah mengetahui tempat,ruang, dan 

waktu ujian. 

3. Membawa perlengkapan alat tulis berupa pensil 2B, karet 

penghapus pensil, dan peraut pensil. 

4. Membawa dokumen sebagai berikut : 

a. Kartu Bukti Peserta Ujian UMM/UMK 2015 

b. Tanda identitas diri (KTP/SIM/Paspor Indonesia/foto copy Kartu 

Keluarga yang dilegalisir) yang sama dengan identitas pada saat 

melakukan pendaftaran. 

c. Foto copy ijazah yang sudah dilegalisir oleh sekolah asal atau 

Surat Keterangan Hasil Ujian Nasional (SKHUN) Asli atau Surat 

Keterangan Lulus dai Kepala Sekolah. 

5. Sudah sampai di lokasi ujian paling lambat 30 menit sebelum ujian 

dimulai dan menunggu di depan ruang ujian sampai dipersilahkan 

masuk oleh pengawas ujian. 

6. Menempati tempat duduk sesuai dengan nomor peserta ujian 

setelah dipersilahkan masuk ke dalam ruang ujian oleh pengawas 

ujian. 

7. Meletakkan dokumen-dokumen pada butir 3 di atas meja ujian. 

8. Tidak diperbolehkan membawa: 

a. Segala macam buku, catatan, dan kertas apapun; 

b. Segala macam alat hitung, antara lain kalkulator, mistar hitung, 

sempoa, dan lain sebagainya. 

c. Segala macam alat elektronik antara lain, radio komunikasi, 

handy talkie, telepon seluler, alat bantu pendengaran, jam 

tangan digital, dan lain sebagainya ke dalam ruang ujian. 
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SELAMA UJIAN 
1. Peserta tidak boleh membuka Naskah Soal Ujian (NSU) sebelum ujian 

dimulai 
2. Peserta membubuhkan tanda tangan pada Album Bukti Hadir Peserta 

(ABHP) yang diedarkan oleh pengawas ujian dan pada LJU, dengan 
menggunakan bolpoin yang disediakan panitia 

3. Peserta mengisi Kode NSU pada Lembar Jawaban Ujian (LJU) setelah 
diberi perintah oleh pengawas ujian 

4. Peserta diperbolehkan membuka NSU dan mengerjakannya setelah 
diberi perintah oleh pengawas ujian 

5. Peserta harus memeriksa semua halaman NSU sebelum mengerjakan 
soal. Apabila ada halaman yang kurang, tidak terbaca atau kosong, 
peserta melaporkan kepada pengawas untuk diganti dengan NSU yang 
baru 

6. Peserta tidak diperbolehkan bertanya atau meminta penjelasan 
tentang soal-soal kepada siapapun termasuk kepada pengawas ujian 

7. Peserta tidak diperbolehkan meninggalkan ruang ujian sampai dengan 
ujian dinyatakan selesai oleh pengawas ujian 

8. Peserta dapat menggunakan bagian halaman yang kosong pada NSU 
untuk menyelesaikan soal-soal hitungan 

9. Peserta harus memikirkan sebaik-baiknya sebelum menjawab setiap 
soal, karena setiap jawaban yang salah akan mengakibatkan 
pengurangan nilai 

10. Peserta harus menghitamkan bulatan pada pilihan jawaban yang 
benar pada LJU karena komputer hanya akan memeriksa jawaban 
yang terarsir hitam pada LJU 

11. Peserta yang sudah menyelesaikan seluruh soal ujian sebelum waktu 
ujian habis tetap duduk tenang di tempat dan gunakan sisa waktu 
untuk memeriksa kembali jawaban. 
 

SETELAH UJIAN 
1. Peserta harus segera berhenti mengerjakan soal ujian setelah tanda 

waktu ujian habis disampaikan oleh pengawas 
2. Peserta tetap duduk di tempat sampai pengawas ujian selesai 

mengumpulkan semua LJU dan mempersilahkan peserta untuk 
meninggalkan ruang ujian. 
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